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ABSTRACT 

 

 
RIFANI MANTULANGI. E2119189. COMPARISONAL ANALYSIS OF 

FINANCIAL PERFORMANCE AT PT KIMIA FARMA TBK AND PT 

INDOFARMA TBK (2018-2021 PERIOD) 

 
The urgency of this study is to find out and analyze a comparison of financial 

performance between two companies, namely PT Kimia Farma Tbk and PT 

Indofarma Tbk. This study is purely comparative. The population in this study 

covers the financial statements. The sampling technique in this study is quota 

sampling, using three indicators for each ratio to know the development and 

comparison of the ratios in time series, and comparing the ratios of the two 

companies. The results indicate that in the liquidity ratios, both companies can pay 

off their short-term debt, but PT Indofarma Tbk is better than PT Kimia Farma Tbk. 

It is due to the total liquidity ratio for the four years analyzed which has a higher 

percentage. In the solvency ratios, the two companies can pay off all of their 

obligations. However, PT Kimia Farma Tbk is better than PT Indofarma Tbk. It is 

due to the total solvency ratio for the four years analyzed which has a lower 

percentage. In the activity ratio, the two companies can use their overall assets. 

Though so, PT Indofarma Tbk is better than PT Kimia Farma Tbk because it has a 

higher activity ratio. The rentability ratios of the two companies are quite good, 

but PT Kimia Farma Tbk is better than PT Indofarma Tbk. 

 
Keywords: Liquidity, Solvency, Activity, Rentability 



ABSTRAK 
 

 

 

 

RIFANI MANTULANGI. E2119189. ANALISIS PERBANDINGAN 

KINERJA KEUANGAN PADA PT KIMIA FARMA TBK DAN PT 

INDOFARMA TBK (PERIODE 2018-2021) 

Urgensi penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

perbandingan kinerja keuangan kedua perusahaan yaitu PT Kimia Farma 

Tbk dan PT Indofarma Tbk, Penelitian ini bersifat komparatif dan populasi 

penelitian berupa laporan keuangan. Adapun teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah quota sampling, dengan menggunakan tiga 

indikator untuk setiap rasio dengan maksud untuk mengetahui 

perkembangan dan perbandingan rasio-rasio tersebut secara timeseries juga 

membandingkan rasio kedua perusahaan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dilihat dari rasio likuiditas kedua perusahaan memiliki kemampuan 

dalam melunasi utang jangka pendeknya, namun PT Indofarma Tbk lebih 

baik dari pada PT Kimia Farma Tbk karena total rasio likuiditas selama 

empat tahun yang dianalisis secara persentase lebih tinggi, dari sisi rasio 

solvabilitas kedua perusahaan memiliki kemampuan dalam melunasi 

seluruh kewajibannya, namun PT Kimia Farma Tbk lebih baik dari pada 

PT Indofarma Tbk karena total rasio solvabilitas selama empat tahun yang 

dianalisis secara persentase lebih rendah. Untuk rasio aktivitas kedua 

perusahaan memiliki kemampuan dalam menggunakankeseluruhan asetnya 

dan PT Indofarma Tbk lebih baik dari pada PT Kimia Farma Tbk karena 

memiliki rasio aktivitas yang lebih tinggi sedangkan untuk rasio 
rentabilitas kedua perusahaan cukup bagus, namun PT Kimia Farma Tbk 

lebih baikdari pada PT Indofarma Tbk. 

 
Kata kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Rentabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 

Dengan adanya kondisi krisis kesehatan yang dialami oleh manusia bukan 

hanya terjadi di Indonesia akan tetapi juga terjadi pada semua belahan dunia, 

maka semua negara fokus pada pemulihan diri dari wabah pandemi. Dalam upaya 

untuk pengentasan Covid-19 tersebut kedua perusahaan yaitu PT Kimia farma 

Tbk dan PT Indofarma Tbk yang bergerak dalam bidang farmasi maju bersama 

mengambil peran sesuai kompetensinya dengan mendukung pemerintah dalam hal 

menyiapkan kecukupan vaksin bagi rakyat Indonesia sehingga masa depan bangsa 

terwujud dengan kehidupan yang sehat dan sejahtera di segala usia karena bangsa 

yang maju adalah bangsa yang sehat. 

Sekalipun kedua perusahaan besar yang bergerak dalam bidang farmasi ini 

sudah lama didirikan, namun tetap diperhadapkan dengan adanya risiko-risiko 

bisnis, oleh karena itu perlu menjadi perhatian utama bagi pemilik modal. Risiko 

bisnis yang dimaksud misalnya ketidakstabilan ekonomi, terjadinya resesi dan 

inflasi bahkan perusahaan pesaing yang bergerak dalam bidang usaha yang sama 

apalagi situasi dan kondisi sebagai peluang usaha yang tepat dengan keadaan 

sekarang adalah banyaknya perusahaan yang baru muncul bergerak dalam bidang 

obat-obatan atau peusahaan farmasi dan hal ini merupakan ancaman bagi kedua 

perusahaan tersebut. Selain dari pada itu perlu adanya strategi yang matang 

berupa analisis swot dengan memperhatikan segala aspek yang mendukung 

lancarnya kegiatan usaha yang dibangun. 
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Salah satu aspek yang paling krusial adalah aspek pengelolaan keuangan 

atau lebih dikenal dengan istilah manajemen keuangan, oleh karena itu perusahaan 

harus mengelola modal kerjanya secara efektif dan efisien karena berjalan 

tidaknya perusahaan tergantung dari keuangan yang dimiliki oleh perusahaan dan 

juga perlu memperhatikan tiga fungsi manajemen keuangan yaitu bagaimana 

mendapatkan dana, mengelola dana dan bagaimana menyalurkan dana untuk 

menghasilkan return yang tinggi sebagai ukuran atau bentuk keberhasilan suatu 

perusahaan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh perusahaan dan semua 

pihak dari kegiatan operasional perusahaan. 

Berbagai bentuk penilaian keberhasilan suatu perusahaan didirikan, salah 

satunya dilihat dari kacamata profit yang diperolehnya, namun sebenarnya bukan 

sebuah hal yang mutlak karena bisa saja perusahaan tersebut dalam hal 

pengelolaan modalnya lebih besar tapi tidak efektif dan efisien artinya terjadi 

pemborosan dana akan tetapi tidak menutup kemungkinan perusahaan yang kecil 

justru pengelolaan modalnya lebih efektif dan efisien dalam hal penggunaan 

modalnya. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa modal 

kerja merupakan darah bagi perusahaan, jika modal yang digunakan dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan tersebut lancar atau perusahaan dalam kondisi 

kecukupan modal, maka otomatis perusahaan juga mampu meraup keuntungan 

yang besar. 

Terdapat dua sumber modal dalam suatu perusahaan yaitu modal internal 

dan modal eksternal, modal internal adalah modal dari dalam perusahaan yang 

digunakan oleh perusahaan seperti laba ditahan, biaya penyusutan yang belum 
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dipakai pada tahun lalu akan tetapi sudah dicadangkan oleh perusahaan, modal 

emiten, hasil penjualan surat berharga serta harta lainnya yang tidak berkaitan 

dengan pihak luar dan lain-lain dan modal eksternal yaitu modal yang diperoleh 

dari luar perusahaan, misalnya berupa pinjaman dari pihak bank atau lembaga 

keuangan lainnya dan investor. Pada umumnya, suatu perusahaan membutuhkan 

modal eksternal dengan maksud disamping untuk berjaga-jaga apabila perusahaan 

tersebut tidak mampu mencukupi modal internalnya pada saat aktivitas 

perusahaan sedang berjalan dan juga untuk menambah modal kerjanya. 

Untuk mengetahui segala bentuk aktivitas perusahaan yang terkait dengan 

pengelolaan modal akan tercermin dalam bentuk laporan keuangan perusahaan 

yang diterbitkan setiap tahun di Bursa Efek Indonesia bagi perusahaan yang sudah 

terdaftar di pasar saham atau bursa efek dan merupakan suatu kewajiban untuk 

mempublikasikannya di situs resmi pemerintah dan juga hal ini memberikan 

dampak yang positif agar para shareholder, calon debitur dan para pelaku bisnis 

tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang bersangkutan. 

Sehubungan dengan adanya laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan melalui bursa saham tidak menutup kemungkinan beberapa pengusaha 

dari luar tertarik menginvestasikan modalnya pada perusahaan yang bersangkutan. 

Laporan keuangan merupakan sebuah dokumentasi yang dipublikasikan 

oleh perusahaan berbentuk PT yang telah go public dalam situs resmi yang 

dimiliki oleh badan pengelolan pasar modal dalam hal ini yaitu Bursa Efek 

Indonesia atau lebih umum dikenal masyarakat BEI. Dengan mempublikasikan 

laporan keuangan di BEI, maka secara otomatis para calon investor akan dapat 
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menilai keberhasilan kinerja dalam hal penggunaan keuangan suatu perusahaan 

dengan menggunakan beberapa alat analisis rasio. Keberhasilan perusahaan 

merupakan output atau hasil kerja yang lebih dikenal sebagai kinerja keuangan. 

Seperti halnya dari kedua perusahaan yang menjadi tempat penelitian dalam 

penulisan karya ilmah ini, yaitu PT Indofarma Tbk dan Indofarma Tbk yang 

bergerak dalam bidang yang sama yaitu dalam bidang farmasi dan mau tidak mau 

akan bersaing dalam hal perolehan laba, penggunaan modal dan bersaing untuk 

mendapatkan modal eksternal agar usaha yang dijalankannya mampu berkembang 

melalui investasi yang dilakukan oleh para investor. Para investor sudah pasti 

berekspektasi terhadap keuntungan yang besar dari modal yang ditanamkan pada 

sebuah perusahaan. 

Investor akan mencari tahu bagaimana kinerja keuangan perusahaan secara 

langsung dengan cara menganalisis sendiri laporan keuangan perusahaan tersebut 

yang telah dipublikasikan di situs resmi BEI kemudian mencari informasi tentang 

data-data perusahaan melalui hasil analisis kinerja keuangan dari pihak-pihak lain 

untuk membandingkan hasil temuannya dengan hasil analisis dari pihak luar, 

setelah mencocokkan informasi yang diperolehnya, maka investor akan 

mengambl sebuah keputusan yang akurat dengan pertimbangan yang matang. Hal 

tersebut dilakukan oleh para investor dengan ekspektasi untuk mendapatkan 

return financial dan berekspektasi terhadap margin profit dengan berdasarkan 

feedback finacial yang diinvestasikannya. 

Penggambaran di atas, harus menjadi perhatian utama bagi kedua 

perusahaan dengan cara meningkatkan kinerja keuangannya karena akan dijadikan 
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sebagai penilaian oleh para investor atau semua shareholder yang punya 

kepentingan di dalamnya, Skala pengukuran kinerja keuangan perusahaan dalam 

hal ini bidang usaha kesehatan sub sektor farmasi berdasarkan rasio-rasio 

keuangan yang diberlakukan secara umum termasuk mengacu pada rasio likiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan rasio rentabilitas. 

Rasio likuiditas dalam hal ini merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar jangka pendeknya selama periode waktu tertentu dan 

menurut Kasmir (2016 : 113) rasio likuiditas terdiri dari current ratio, quick ratio, 

cash ratio, cash turn over dan inventory to net working capital sedangkan yang 

dimaksud rasio solvabilitas yaitu suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi total utangnya dalam artian utang jangka 

pendek dan utang jangka panjangnya jika perusahaan dilikuidasi. Indikator dari 

rasio ini menurut Kasmir (2016 : 113-115) yaitu debt to assets ratio, total debt to 

equity ratio, long term debt to equity ratio, time interest earned, fixed charge 

coverage. 

Rasio aktivitas merupakan kemampuan perusahaan mempergunakan asetnya 

dengan maksud untuk menyokong terhadap efektivitas kegiatan perusahaan. 

Indikator dari pada rasio ini yaitu receivable turn over, day of receivabe, Total 

Asset turn over, inventory turn over dan working caapital turn over Sedangkan 

yang dimaksud dengan rasio rentabilitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit berdasarkan tingkat penjualan, 

aktiva dan modal saham yang diukur selama periode waktu tertentu yang biasanya 

satu tahun. Adapun indikator dari rasio ini yaitu net profit margin ratio, earning 
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per share, return on investment, return on equity, growth ratio, valuation ratio, 

Return On Assets, Gross profit margin ratio dan Return on equity. 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka yang mendasari 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara komparatif karena kedua 

perusahaan ini termasuk perusahaan besar yang bergerak dalam bidang yang sama 

yang cukup dikenal di masyarakat Indonesia, yaitu PT Kimia Farma Tbk dan 

Indofarma Tbk dengan mengangkat judul, ”Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan PT Kimia Farma Tbk dan PT Indofarma Tbk periode 

2018 – 2021”. 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah kinerja keuangan ditinjau rasio likuiditas PT Kimia Farma Tbk lebih 

baik dari pada PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 ? 

2. Apakah kinerja keuangan ditinjau rasio solvabilitas PT Kimia Farma Tbk lebih 

baik dari pada PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 ? 

3. Apakah kinerja keuangan ditinjau rasio aktivitas PT Kimia Farma Tbk lebih 

baik dari pada PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 ? 

4. Apakah kinerja keuangan ditinjau rasio rentabilitas PT Kimia Farma Tbk lebih 

baik dari pada PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 ? 
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 

Maksud dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mendapatkan data-data 

dan informasi tentang kinerja keuangan yang terjadi pada PT Kimia Farma Tbk 

dan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dengan menganalisis: 
 

1. Perbedaan kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas antara PT Kimia 

Farma Tbk dengan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

2. Perbedaan kinerja keuangan ditinjau dari rasio solvabilitas PT Kimia Farma 

Tbk dengan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

3. Perbedaan kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas antara PT Kimia Farma 

Tbk dengan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

4. Perbedaan kinerja keuangan ditinjau dari rasio rentabilitas antara PT Kimia 

Farma Tbk dengan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 
 

1. Bagi Praktisi 

 

Sebagai masukan khususnya perusahaan PT Kimia Farma Tbk dan PT 

Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 hubungannya dengan pengelolaan 

keuangan masa akan datang dan juga sebagai referensi yang dijadikan pijakan 

oleh para investor dalam menginvestasikan modalnya untuk memilih salah satu 
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perusahaan farmasi tersebut berdasarkan perbandingan kinerja keuangan yang 

terjadi dari kedua perusahaan. 

2. Bagi Akademisi 

 

Sebagai tambahan referensi dan rujukan dalam dunia pendidikan hubungannya 

dengan kinerja keuangan 

3. Bagi Peneliti 

 

Sebagai penerapan keilmuan manajemen keuangan yang didapatkan dari 

bangku kuliah dengan keadaan yang terjadi di lapangan juga tambahan 

pengetahuan bagi penulis dan sebagai tambahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam bidang manajemen 

keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Manajemen Keuangan 

 

Keuangan dalam suatu perusahaan sangat penting untuk dikelola dengan 

baik secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dapat tercapai, manajemen keuangan itu sendiri memiliki makna 

suatu kegiatan mencari dana dengan harga rendah, mengelola dana dengan tepat 

serta menyalurkan dana tersebut secara efisien. 

Beberapa ahli memberikan definisi manajemen keuangan sesuai dengan 

sudut pandang masing-masing, diantaranya Sutrisno (2012 : 3) yang menyatakan 

bahwa manajemen keuangan adalah segala kegiatan perusahaan berdasarkan 

upaya-upaya untuk memperoleh modal dengan beban yang relatif tidak mahal 

serta upaya mengelola dan mendistribusikan modal tersebut seefisien mungkin. 

Demikian halnya menurut Sartono (2010 : 6) manajemen keuangan didefinisikan 

sebagai pengelolaan modal dalam suatu perusahaan dengan berbagai bentuk 

aktivitas yang berhubungan pendistribusian modal pada beberapa investasi secara 

efektif dan efisien. 

Pengertian manajemen keuangan menurut Darsono dan Azhari (2005 : 101) 

yaitu segala kegiatan pemilik perusahaan yang terkait dalam mendapatkan sumber 

dana yang semurah mungkin dan menggunakannya secara efektif dan efisien serta 

ekonomis dalam mendapatkan keuntungan. Sedangkan menurut Horne dan 

Wachowich (2012 : 2) manajemen keuangan ialah semua aktivitas yang berkaitan 
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dengan usaha untuk mendapatkan aktiva, pembelanjaan serta penggunaan aset 

dengan berdasarkan goal secara umum. 

Musthafa (2017 : 3) mengemukakan bahwa manajemen keuangan adalah 

gambaran terkait decesion making yang mesti dilaksanakan oleh perusahaan 

dengan baik misalnya keputusan dalam berinvestasi, keputusan yang 

hubungannya dengan cara memenuhi pembiayaan dan keputusan terkait dengan 

kebijakan deviden. Senada dengan apa yang disampaiakan oleh Harjito dan 

Martono (2010 : 4) mengartikan manajemen keuangan sebagai suatu aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan memperoleh modal, menggunakan modal 

dan mengelola aktiva sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

dalam rangka untuk mendapatkan laba. 

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015 : 4) manajamen keuangan 

merupakan aturan aktivitas finansial pada perusahaan yang berhubungan dengan 

aktivitas perencanaan, analisa dan pengendalian kegiatan finansial. demikian 

halnya dengan yang dinyatakan oleh Kasmir (2016 : 6) yaitu semua kegiatan yang 

menyangkut dengan bagaimana mendapatkan dana dalam membiayai bisnisnya, 

pengelolaan keuangan yang tepat serta menjaga efektivitas dan efisiensi 

penggunaan aktiva yang ada dalam perusahaan mengakibatkan tercapainya tujuan 

perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pengertian manajemen keuangan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen keuangan memiliki peran yang sangat besar 

dalam suatu perusahaan mulai dari mendapatkan dana dalam artian kegiatan yang 

terkait dalam memperoleh dana baik yang bersumber dari internal maupun 
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sumbernya dari ekseternal perusahaan, menggunakan dana yaitu kegiatan yang 

dilakukan dalam mengivestasikan modal terhadap berbagai aset serta 

mendistribusikannya secara efisien dalam rangka untuk pencapaian tujuan suatu 

perusahaan. 

2.2. Pihak yang berkepentingan pada Laporan Keuangan 

 

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan informasi mengenai kondisi 

perusahaan kepada pihak-pihak di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan. 

Menurut Weygandt (2009 : 10), perbedaan dalam keputusan yang diambil 

membagi para pengguna informasi keuangan menjadi dua kelompok besar yaitu 

pengguna internal dan pengguna eksternal. Pengguna internal informasi akuntansi 

adalah para manajer yang merencanakan, mengorganisasikan, dan mengelola 

suatu bisnis. Sedangkan pengguna eksternal terdiri dari investor untuk membuat 

keputusan untuk membeli, menahan atau menjual sahamnya; kreditor untuk 

mengevaluasi risiko pemberian kredit atau pinjaman; pemerintah melalui badan 

perpajakan untuk mengawasi kegiatan perusahaan; konsumen serta pihak lain. 

Adapun pihak yang berkepentingan pada laporan keuangan menurut 

Zamzami dan Nusa (2017 : 6) adalah sebagai berikut: 

1. Pihak dari dalam perusahaan (internal) 
 

Para pihak yang berkepentingan dari dalam perusahaan atau pihak internal, 

yaitu: 

a. Manajemen, pemilik dan calon pemilik 
 

Dalam membuat keputusan usaha demi kelancaran aktivitas usaha dalam 

organisasi, maka seorang manajer dan pemilik wajib memahami dan 
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mengetahui laporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan tersebut 

memberikan informasi yang lebih lengkap terkait dengan posisi keuangan 

perusahaan. Data laporan keuangan juga dapat digunakan dalam 

merumuskan syarat-syarat kontrak antar perusahaan dengan perusahaan 

yang lainnya atau shareholder yang ingin menanamkan modalnya pada 

perusahaan. 

b. Karyawan atau calon karyawan 

 
Karyawan atau calon karyawan berhak untuk mengetahui laporan keuangan 

perusahaan karena mereka berhubungan langsung dengan pekerjaan di 

dalam perusahaan yang turut serta mendiskusikan perjanjian seperti 

membicarakan hubungannya dengan adanya promosi dan kesesuaian gaji 

berdasarkan dengan posisi karyawan. 

2. Pihak dari luar perusahaan (eksternal) 

 
Para pihak yang  berkepentingan dari luar perusahaan atau pihak eksternal, 

yaitu: 

a. Investor atau calon investor 

 

Investor dan calon investor sebagai pihak eksternal memiliki kesempatan 

untuk menilai tingkat kesehatan sebuah perusahaan dengan cara 

menganalisis laporan keuangan yang dipublikasikan di BEI yang akan 

dijadikan sebuah penilaian kelayakan dalam menginvestasikan modalnya. 

Dan hal ini penting untuk dilakukan karena investor dan calon investor 

mengharapkan deviden dari tempat perusahaan yang ditempati menanamkan 

modalnya. 
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b. Lembaga Keuangan 
 

Lembaga keuangan sangat memerlukan laporan keuangan suatu perusahaan 

sebagai calon debitur untuk dijadikan suatu keputusan apakah layak atau 

tidak layak untuk diberikan pinjaman melalui analisis modal kerjanya agar 

pihak sipemberi pinjaman dalam posisi aman dan menjaga-jaga terjadinya 

utang tak tertagih. Pihak yang dimaksud sebagai lembaga keuangan adalah 

pihak bank. 

Karena laporan keuangan dapat menunjukkan kondisi perusahaan, hal ini 

tentu dimanfaatkan oleh beberapa pihak. Pihak-pihak yang memerlukan laporan 

keuangan adalah manajemen, para investor atau kreditor, supplier, konsumen, 

karyawan, pemerintah dan masyarakat. 

1. Manajemen membutuhkan informasi akuntansi keuangan untuk manjalankan 

fungsi perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan, operasi, dan 

investasi, serta menilai kinerja perusahaan sebagai bahan evaluasi. 

2. Untuk menjalankan kegiatan perusahaan, dibutuhkan bantuan dana untuk 

menjalankan kegiatan usaha perusahaan. Hal ini membuat investor, kreditor, 

dan pemegang saham memperhatikan laporan keuangan sebagai bagian dari 

keputusan yang akan diambil serta memberikan kemudahan dalam mengawasi 

dana yang telah diinvestasikan. 

3. Konsumen memiliki kepentingan untuk mengawasi kondisi perusahaan yang 

berkaitan dengan keberlangsungan kegiatan operasi perusahaan karena mereka 

memiliki hubungan jangka panjang dengan perusahaan. 
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4. Pemasok (supplier) juga memiliki kepentingan dalam mengawasi kondisi 

perusahaan karena mereka memiliki hubungan yang sifatnya jangka panjang, 

selain itu kondisi perusahaan akan mempengaruhi hubungan kerja sama dengan 

perusahaan supplier. 

5. Pemerintah memiliki keterikatan dengan perusahaan sehingga berkepentingan 

terhadap laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Khususnya pada 

perusahaan yang memiliki peranan yang berkaitan dengan masyarakat umum. 

Pemerintah melalui instansi pajak juga memiliki kepentingan terhadap laporan 

keuangan perusahaan. 

2.3. Pengertian Kinerja Keuangan 
 

Kinerja perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan individu yang 

dibuat secara terus menerus oleh pihak manajemen suatu perusahaan. Kinerja 

berarti pula bahwa dengan masukan tertentu untuk memperoleh keluaran tertentu. 

Secara implisit definisi kinerja mengandung suatu pengertian adanya suatu 

efisiensi yang dapat diartikan secara umum sebagai rasio atau perbandingan antara 

masukan dan keluaran. Kinerja perusahaan sebagai emiten di pasar modal 

merupakan prestasi yang dicapai perusahaan yang menerbitkan saham yang 

mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi (operating result) perusahaan 

tersebut dan biasanya diukur dalam rasio-rasio keuangan (Veithzal, 2006 : 97). 

Menurut Jumingan (2006 : 239) yang dimaksud kinerja keuangan yaitu 

penggambaran dari suatu keadaan finansial pada waktu yang telah ditentukan 

yang berhubungan dengan segi menghimpun pendanaan ataupun 



15 
 

 

 

 

mendistribusikannya dan pada umumnya dinilai berdasarkan instrumen 

kecukupan dana, likwiditas serta rentabilitas. 

Kinerja keuangan pada perusahaan adalah menyangkut masalah pengukuran 

tentang keadaan finansial corporation yang dilaksanakan atas analisis [ada raio 

finansial agar bisa menilai keadaan perusahaan dan capaian output untuk 

melakukan aktivitas operasional perusahaan, (Munawir, 2010 : 30). 

Lebih lanjut Munawir (2010 : 31) mengemukakan ada berbagai macam 

tujuan penilaian kinerja finansial dalam perusahaan, yaitu: 

1. Dari sisi tingkat likuiditas yakni dapat diketahui kesanggupan perusahaan 

untuk melunasi utang jangka pendeknya yang mesti dapat dipenuhi sesegera 

mungkin pada waktu jatuh tempo. 

2. Dari sisi tingkat solvabilitas yakni dapat diketahui kesanggupan perusahaan 

untuk membayar utang-utangnya termasuk utang jangka panjang yang harus 

segera dipenuhi sebelum dilikuidasi. 

3. Dari sisi keuntungan yakni dapat diketahui kesanggupan perusahaan dalam 

memperoleh profit selama satu satu tahun dengan membandingkan aktiva yang 

digunakan atau modal kerja yang berproduktif. 

4. Dari sisi tingkat aktivitas yakni dapat diketahui kesanggupan perusahaan untuk 

melaksanakan aktivitas operasinal bisnisnya supaya stagnan dengan mengukur 

kesanggupan perusahaan untuk melunasi hutangnya dan biaya interestnya 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan juga pelunasan deviden pada semua 

emiten dengan lancar. 



16 
 

 

 

 

Berdasarkan penilaian kinerja keuangan dengan mempergunakan 

pengukuran rasio-rasio sebagaimana yang disampaikan oleh berapa ahli di atas 

yang dijadikan sebagai barometer atau tolakukur merupakan alat ukur yang paling 

sering dilakukan oleh perusahaan dalam mengetahui sejauhmana capaian 

keberhasilan aktivitas yang dilakukan dalam satu periode waktu tertentu. Dalam 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penilaian kinerja keuangan 

perusahaan dilakukan didasarkan pada ketentuan: 

1. Membandingkan hasil penelitian-penelitian yang lalu secara empiris 

 

2. Mempergunakan barometer yang sudah ditentukan oleh otoritas jasa keuangan 

atau aturan BUMN yang telah diberikan keweangan oleh pemerintah 

3. Kewajaran dalam pengaplikasian 

 

4. Melakukan pengembangan teknik penganalisaan melalui parameter secara 

statistikal sebelumnya dengan mengambil opsi parameter yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Sawir (2005 : 58 ) mengemukakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 

didapatkan oleh perusahaan pada satu periode akuntansi dengan cerminan tingkat 

kesehatan keuangan atas keberhasilan corporasi yang bersangkutan. Berangkat 

dari pemaparan tersebut, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan merupakan salah satu aspek penilaian yang sangat mendasar 

tentang keadaan finansial perusahaan yang dilakukan dengan mengacu pada 

penganalisaan tentang analisis rasio-rasio finansial dalam suatu periode tertentu, 

rasio-rasio yang dimaksud, antara lain : 
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a. rasio likuiditas yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang harus segera ditangani sebelum jatuh tempo 

b. rasio leverage yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya dalamhal ini utang jangka pendek maupun utang jangka 

panjangnya 

c. rasio aktivitas yaitu kemampuan perusahaan dalam menjaga stabilitas 

keuangan usahanya 

d. rasio profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dlam memperoleh keuntungan 

dengan menggunakan aktiva yang produktif. 

Ukuran kinerja keuangan perbankan dapat diukur dalam berbagai cara, 

yakni melalui rasio keuangan. Kasmir (2016 : 113) menyatakan bahwa dalam 

praktiknya terdapat beberapa macam jenis rasio keuangan yang dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja suatu perusahaan dan masing-masing jenis rasio yang 

digunakan akan memberikan arti tertentu tentang yang digunakan, jenis rasio yang 

keuangan yang dimaksud yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

rentabilitas. 

2.4. Analisis Kinerja Keuangan 
 

Berbagai macam cara dilakukan oleh setiap orang yang memiliki 

kepentingan untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam hal ini pemilik 

perusahaan, emiten dan stakehoder bahkan Otoritas Jasa Keuangan. Terkait 

dengan hal tersebut, salah satu unsur kinerja perusahaan yang jadi perhatian 

adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan penting untuk dianalisis 



18 
 

 

 

 

dengan maksud untuk mengetahui bagaimana perkembangan kinerja keuangan 

yang terjadi dari tahun ke tahun. 

Untuk mengetahui kinerja keuangan itu sendiri biasanya menggunakan alat 

analisis yang disebut analisis rasio. Analisis rasio keuangan pada umumnya yang 

digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas serta rasio 

profitabilitas, namun bukan berarti hanya rasio-rasio tersebut saja yang 

menentukan keberhasilan atau keinerja yang dicapai oleh perusahaan akan tetapi 

masih ada metode lain yang tidak kalah pentingnya untuk melihat kinerja 

keuangan seperti metode camel dan juga rasio industri. Lebih jelasnya pengertian 

dan rumus untuk setiap rasio dapat dilihat pendapat Riyanto (2010 : 332 - 345) 

sebagaimana berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

 

Rasio ini selalu pemanfaatkan oleh perusahaan ataupun para emiten dalam 

mengetahui kesanggupan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya pada saat jatuh tempo. Utang jangka pendek misalnya beban listrik, 

beban air, beban telepon dan beban gaji karyawan pada saat jatuh tempo. 

Kasmir (2016 : 113-115) menyatakan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang 

memberikan gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi utang 

jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Senada dengan yang dikemukakan 

oleh Fahmi (2012 : 174) bahwa likuiditas merupakan kesanggupan suatu 

perusahaan untuk memenuhi utang jangka pendeknya tepat waktu dan secara 

lancar. 
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Dengan demikian disimpulkan bahwa rasio likuiditas merupakan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 

dipenuhi, dengan lancar dan tepat waktu atau kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban-kewajiban keuangan dalam jangka pendek atau kewajiban- 

kewajiban yang harus segera dilunasi pada saat jatuh tempo. Komponen- 

komponen rasio likuiditas terdiri dari current ratio, quick ratio, cash ratio, 

cash. 

sebagaimana berikut: 

 

a. Current Ratio 
 

Current ratio atau biasa disebut rasio lancar merupakan salah satu rasio 

likuiditas yang dipergunakan dalam menilai kondisi likuiditas suatu entitas 

dengan membandingkan antara aktiva lancar dan utang lancar. 

Nilai current ratio sangat penting untuk para pihak yang berkepentingan, 

misalnya, 

1. Pihak investor, nilai current ratio atau rasio lancar ini dapat membantu 

untuk mengetahui sejauhmana kemampuan likuiditas perusahaan 

terhadap utang jangka pendeknya. Oleh karena itu para investor dapat 

mengambil keputusan dalam berinvestasi pada salah satu perusahaan 

dengan cara membandingkan cuurent ratio yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. 

2. Pihak Bank (Kreditur), nilai current ratio atau rasio lancar ini digunakan 

dalam mempertimbangkan atas pemberian fasilitas berupa kredit atau 

pinjaman untuk membantu aktivitas usaha perusahaan, dimana semakin 



20 
 

Asset Lancar 

Cureent Ratio = X 100% 

Utang Lancar 

 

 

 

baik posisi likuiditas perusahaan tersebut maka semakin besar pula 

peluang untuk mendapatkan pinjaman. 

3. Untuk Peneliti Keuangan, nilai current ratio atau rasio lancar ini 

digunakan dalam mempertimbangkan variabel penelitian dalam 

mengukur kinerja finansial atau value market perusahaan. Seperti, untuk 

mengetahui pengaruh current ratio atau rasio lancar terhadap harga 

saham perusahaan. 

Adapun data-data keuangan yang digunakan untuk menghitung current 

ratio atau rasio lancar diperoleh dari laporan posis keuangan berupa laporan 

neraca perusahaan dengan menggunakan rumus. Rumus yang digunakan 

pada penelitian ini bersumber dari pendapat Riyanto (2010 : 332) sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan rumus di atas, dapat diinterpretasikan bahwa keadaan keuangan 

perusahaan dengan mengacu pada referensi dan teori dari beberapa ahli 

menyebutkan bahwa secara matematikal current ratio atau rasio lancar yang 

baik minimal 2 kali lebih banyak dari pada liabilitas jangka pendeknya, hal 

ini dapat dikonversi ke dalam satuan kali ataukah secara prosentase, 

misalnya 2,00 kali setara dengan 200%. Current ratio atau rasio lancar yang 

baik adalah 2 : 1 atau 200%. 

b. Quick Ratio 
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Cash Ratio = X 100% 

Utang Lancar 

 

 

 

Quick ratio atau rasio cepat merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung aktiva lancar perusahaan dibandingkan dengan utang lancar 

tanpa memasukkan persediaan sebab persediaan membutuhkan tempo yang 

cukup lama untuk dijadikan uang kas. Rumus yang digunakan pada 

penelitian ini mengacu pada Riyanto (2010 : 333), untuk menghitung quick 

ratio, yaitu: 

 

Dari rumus di atas dapat diinterpolasikan bahwa jika perusahaan memiliki 

nilai quick ratio atau rasio cepat minimal 1 : 1 atau 100%, maka 

diasumsikan cukup baik tingkat likuiditasnya. 

c. Cash Ratio 

 

Cash ratio atau rasio kas merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur 

kecukupan kas yang tersedia dalam membayar utang jangka pendek 

perusahaan apabila jatuh tempo. Rumus yang digunakan untuk rasio kas 

pada penelitian ini bersumber dari pendapat Riyanto (2010 : 334), yaitu: 

 
Untuk menjaga keterdiaan uang kas sebagai keamanan perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendeknya, maka rasio kas harus lebih dari 1 kali 

atau 100%. 

Asset Lancar - Persediaan 

Cureent Ratio = X 100% 

Utang Lancar 
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Total debt to total assets ratio = X 100% 

Total aset 

 

 

 

2. Rasio Solvabilitas 

 

Yang dimaksud rasio solvabilitas yaitu suatu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi total utangnya dalam artian 

utang jangka pendek dan utang jangka panjangnya jika perusahaan dilikuidasi. 

Indikator dari rasio ini yaitu total debt to total assets ratio, total debt to total 

equity ratio dan time interest earned. Dalam menghitung ketiga rasio tersebut 

digunakan pendapat dari Riyanto (2010 : 335), lebih jelasnya dapat diuraikan 

sebagaimana berikut: 

a. Total debt to total assets ratio 

 

Total debt to total assets ratio atau disebut rasio utang terhadap total aktiva 

merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung perbandingan total 

utang dengan total aktiva atau rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa 

besar utang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Adapun 

rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

 
Dari rumus di atas dapat diinterpolasi bahwa total debt to total assets ratio 

atau rasio utang yang lebih rendah mengisyaratkan posisi perusahaan dalam 

kondisi lebih stabil dan berpotensi memiliki umur yang panjang dan secara 

studi kelayakan usaha perusahaan tersebut berpeluang untuk tumbuh lebih 

besar ke depannya. Dari sisi lain, apabila perusahaan memiliki total debt to 

total assets ratio atau rasio utang yang rendah dengan tolok ukur 0,5 atau 
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Earning Before Interest and Tax 

Time interest earned   = X 100% 

Beban Bunga 

 

 

 

50% sering diasumsikan tidak berisiko artinya perusahaan memiliki aktivaa 

dua kali lebih banyak dari pada utangnya. 

b. Total debt to total equity ratio 

 

Total debt to total equity ratio atau total utang terhadap total ekuitas 

merupakan proporsi relatif dari jumlah keseluruhan ekuitas dengan jumlah 

keseluruhan utang. 

 

Dari rumus di atas dapat diinterpretasikan bahwa total debt to total assets 

ratio atau rasio utang yang lebih rendah mengisyaratkan posisi perusahaan 

dalam kondisi lebih stabil dan berpotensi memiliki umur yang panjang dan 

secara studi kelayakan usaha perusahaan tersebut berpeluang untuk tumbuh 

lebih besar ke depannya. 

c. Time interest earned 

 

Time interest earned merupakan rasio yang dipergunakan dalam hal untuk 

membandingkan antara laba sebelum bunga dan pajak atau laba operasi 

dengan beban bunga. Rumus yang digunakan untuk menganalisa rasio ini, 

yaitu: 

Total Utang 

Total debt to total ekuity ratio = X 100% 

Total Ekuitas 
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Penjualan 

Total Asset turn over = X 100% 

Total Aset 

 

 

 

Apabila perusahaan mempunyai nilai rasio time interest earned sama 

dengan 10, maka dianggap perusahaan mampu mendanai 10 kali atau 100% 

biaya bunga perusahaannya. Semakin tinggi rasio ini maka diasumsikan 

perusahaan tersebut semakin baik sebab perusahaan memiliki kemampuan 

dalam melunasi biaya bunga pada periode dengan agunan keuntungan 

operasi yang diperoleh pada masa jatuh tempo. 

3. Rasio Aktivitas 

 

Rasio aktivitas merupakan kemampuan perusahaan mempergunakan asetnya 

dengan maksud untuk menyokong terhadap kegiatan perusahaan. Indikator dari 

pada rasio ini yaitu Total Asset turn over, inventory turn over dan working 

caapital turn over 

a. Total Asset turn over 

 

Total Asset turn over atau disebut perputaran total aset merupakan rasio 

yang digunakan untuk melihat tingkat efisiensi dari pemanfaatan sumber 

daya yang ada di dalam peusahaan. Rumus yang digunakan dalam 

menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

Semakin tinggi Total Asset turn over maka semakincepat perputaran aktiva 

serta perolehan keuntungan dalam artian perusahaan tersebut bisa dianggap 

efisien dalam menggunakan seluruh aset untuk mendapatkan penjualan. 
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Penjualan 

Working caapital turn over = X 100% 

Aktiva Lancar – Utang Lancar 

Harga Pokok Penjualan 

Inventory turn over = X 100% 

Rata-rata Persediaan 

 

 

 

b. Inventory turn over 

 

Inventory turn over atau perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk membandingkan harga pokok penjualan dengan rata-rata 

persediaan. Rata-rata persediaan diperoleh dari persediaan tahun lalu dengan 

tahun yang dianalisis kemudian dibahagi dua. Untuk lebih jelasnya 

rumusnya adalah sebagai berikut: 

Semakin tinggi nilai inventori turn over ratio sebuah perusahaan 

menunjukkan hubungan antara persediaan barang yang diperlukan dalam 

rangka memenuhi tingkat penjualan. 

c. Working caapital turn over 

 

Working caapital turn over atau rasio perputaran modal kerja yaitu rasio 

yang digunakan untuk membandingkan penjualan dengan modal kerja 

bersih suatu perusahaan. Nilai modal kerja bersih didapat dari aktiva lancar 

dikurangi dengan utang lancar. Rumus yang digunakan untuk menganalisis 

rasio ini, yaitu: 

 

 

 

Rasio yang lebih tinggi menggambarkan prosepek finansial yang besar bagi 

perusahaan sebab dana yang dikeluarkan telah mnghasilkan penjualan 

bersih yang ideal selama periode waktu yang telah ditentukan. 
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Laba Setelah Pajak 

Return On Asset = X 100% 

Total Aset 

 

 

 

4. Rasio Rentabilitas 

 

Rasio rentabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh profit berdasarkan tingkat penjualan, aktiva dan modal 

saham yang diukur selama periode waktu tertentu yang biasanya satu tahun. 

Adapun indikator dari rasio ini yaitu Return On Assets, Gross profit margin 

ratio dan Return on equity. 

a. Return On Assets 

 

Return On Assets atau tingkat pengembalian aktiva merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil dari jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan atau 

ukuran efisiensi manajemen. Rumus yang digunakan dalam rasio ini, yaitu: 

 

 
Tidak ada standar khusus yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

dalam kondisi lebih efektif dalam mengelola aktiva, namun semakin tinggi 

hasil Return On Assets suatu perusahaan maka diasumsikan perusahaan 

tersebut semakin baik. 

b. Gross Profit Margin Ratio 
 

Gross Profit Margin Ratio yaitu rasio yang dipergunakan oleh manager 

dalam menilai efisiensi proses produksi suatu produk yang dijual oleh 

perusahaan atau lebih dari satu produk. Formula yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini, yaitu: 
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Laba Setelah Pajak 

Return On Equity = X 100% 

Ekuitas 

 

 

 
 

 

Apabila Gross Profit Margin Ratio perusahaan yang dicapai lebih tinggi 

dari tahun sebelumya, maka dapat dikatakan bahwa posisi keuangan 

perusahaan dalam keadaan aman. 

c. Return On Equity 

 

Return on equity atau tingkat pengembalian ekuitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk menganalisis perbandingan antara laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dengan ekuitas yang digunakan. Rumus yang 

dgunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

Semakin tinggi persentase return on equity sebuah perusahaan menandakan 

bahwa perusahaan tersebut memiliki laba yang tinggi pula. 

2.5. Kerangka Pikir 

 

Dalam penelitian ini diperlukan sebuah flawchart yang bersumber dari latar 

belakang dan tinjauan pustaka yang dijadikan sebagai pijakan dalam 

melaksanakan penelitian agar obyek yang dibahas tidak keluar dari konten 

permasalahan dan penelitian akan terarah sesuai dengan instrumen yang 

digunakan sehingga output yang diinginkan sesuai dengan argumentasi dan teori 

Laba Bruto 

Gross Profit Margin = X 100% 

Penjualan 
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RASIO 

RENTABILITAS 

RASIO 

AKTIVITAS 

RASIO 

SOLVABILITAS 

RASIO 

LIKUIDITAS 

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PADA 

PT KIMIA FARMA Tbk DAN PT INDO FARMA Tbk 

PT KIMIA 

FARMA Tbk 

KINERJA 

KEUANGAN 

PT INDO 

FARMA Tbk 

 

 

 

yang dibangun. Dengan demikian, maka kerangka pikir pada penelitian ini 

nampak pada gambar berikut: 

 
 

Gambar. 2.1. Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 
 

2.6. Hipotesis 

 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, 

maka hipotesis yang dibangun pada penelitian ini, yaitu: 

1. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas PT Kimia Farma Tbk lebih baik 

dari pada PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 
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2. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio solvabilitas PT Kimia Farma Tbk lebih 

baik dari pada PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

3. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas PT Kimia Farma Tbk lebih baik 

dari pada PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

4. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio rentabilitas PT Kimia Farma Tbk lebih 

baik dari pada PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek yang akan diteliti yaitu kinerja 

perusahaan ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

pada PT Kimia Farma Tbk dan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

3.2.1 Teknik Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode komparatif yaitu 

mengkomparasikan kinerja keuangan antara perusahaan PT Kimia Farma 

Tbk dengan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 dengan cara 

menganalisis data-data laporan keuangan tahunan berupa laporan neraca dan 

laporan rugi laba dari kedua perusahaan tersebut yang akan dijadikan 

sebagai bahan informasi tentang perkembangan kinerja keuangan dari kedua 

perusahaan. 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel 
 

Agar tidak terjadi multitafsir dari semua pihak yang memiliki kepentingan 

pada perusahaan PT Kimia Farma Tbk dengan PT Indofarma Tbk ini, maka 

peneliti menganggap perlu mendiskripsikan setiap variabel yang akan 

digunakan, termasuk dalam hal penggunaan rumus. Adapun definisi 

operasional varibael pada penelitian ini, yaitu: 
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Tabel. 3.1. Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi 

Variabel 

Rumus Indikator Skala 

Rasio 

Likuiditas 

Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

memenuhi 

kewajiban 

jangka 

pendeknya 

CR = AL/UL X 

100% 

a. Aset lancar 

b. Utang lancar 

Rasio 

QR = AL-Pers. / 

UL X 100% 

a. Aset lancar – 

Persediaan 

b. Utang lancar 

CR = Kas + Setara 

Kas / Utang 

Lancar 

a. Kas 

b. Setara kas 

c. Utang lancar 

Rasio 

Solvabilitas 

Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

memenuhi 

seluruh 

kewajibannya 

TDTAR = TU / TA a. Total Utang 

b. Total Aset 

TDTER = TU / TE a. Total Utang 

b. Total Equity 

TIE = EBIT / BB a. EBIT 

b. Beban Bunga 

Rasio 

Aktivitas 

Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

menggunakan 

asetnya 

TATO = P / TA a. Penjualan 

b. Total Aset 

ITO = HPP / RRP a. Harga Pokok 

Penjualan 

b. Rata-rata 

Persediaan 

WCTO = 

P / AL - UL 

a. Penjualan 

b. Aktiva lancar 

c. Utang lancar 

Rasio 

Profitabiitas 

Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

memperoleh 

profit 

ROA = LSP / TA a. Laba setelah 

pajak 

b. Total aset 

GPM = LB / P a. Laba bruto 

b. Penjualan 

ROE = LSP / E a. LSP 
b. Equitas 

Sumber: Riyanto (2010 : 332 - 345) 
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3.2.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.2.3.1. Populasi Penelitian 

 

Menurut Sukmadinata (2013 : 250 - 251) populasi adalah kelompok besar 

dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian sedangkan menurut Sugiyono (2018 

: 80) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan kedua pendapat di atas, 

maka populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subyek dari penelitian 

pada kelompok atau sektor perusahaan industri kesehatan dengan sub sektor 

perusahaan farmasi. 

3.2.3.2. Sampel Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2018 : 81) yang dimaksud sampel yaitu bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan harus betul-betul 

refresentatif dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut Sugiyono (2018 : 82) 

menyampaikan bahwa metode pengambilan sampel hanya menitikberatkan pada 

pertimbangan peneliti, oleh karena itu sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah quota sampling yaitu hanya perusahaan industri kesehatan dengan sub 

sektor perusahaan farmasi yang dinginkan oleh peneliti dalam hal ini PT Kimia 

Farma Tbk dengan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021. Kedua perusahaan ini 

dijadikan sebagai sampel karena kedua perusahaan ini memiliki modal yang besar 

diantara perusahaan farmasi lainnya dan perusahaan ini dibandingkan karena 

memiliki modal yang hampir sama dan lebih dikenal di masyarakat. 
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3.2.4 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berupa sejarah 

singkat, visi misi dan struktur organisasi perusahaan dan data kuantitatif yaitu data 

yang diperoleh, dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain dalam bentuk 

laporan keuangan. Dalam penelitian ini data bersumber dari Indonesian Capital 

Market Directory, yang diambil dari situs resmi PT. BEI yaitu www.idx.co.id. data 

tersebut berupa laporan keuangan Perusahaan PT Kimia Farma Tbk dengan PT 

Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 berupa laporan neraca dan laporan rugi laba. 

3.2.5 Teknik pengumpulan data 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara mengakses data 

laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan PT Kimia Farma 

Tbk dengan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 melalui situs resmi idx.co.id. 

dan library research. menggunakan metode dokumentasi 

3.3 Metode Analisis Penelitian 

 

Metode analisis pada penelitian ini yaitu metode analisis kuantitatif melalui 

pendekatan rasio-rasio keuangan dalam hal ini rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas dan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan PT Kimia Farma Tbk dengan PT Indofarma Tbk periode 

2018 – 2021. Adapun rumus yang digunakan yaitu mengacu pada pendapat 

Riyanto (2010 : 332 - 345) sebagai berikut: 

http://www.idx.co.id/
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Asset Lancar 

Cureent Ratio = X 100% 

Utang Lancar 

Asset Lancar - Persediaan 

Cureent Ratio = X 100% 

Utang Lancar 

Kas + setara kas 

Cash Ratio = X 100% 

Utang Lancar 

Total Utang 

Total debt to total assets ratio = X 100% 

Total aset 

Earning Before Interest and Tax 

Time interest earned   = X 100% 

Beban Bunga 

 

 

 

1. Rasio Likuiditas 

 

a. Current Ratio 

 

 

b. Quick Ratio 
 

c. Cash Ratio 
 

 
2. Rasio Solvabilitas 

 

a. Total debt to total assets ratio 
 

b. Total debt to total equity ratio 

 

. 

 

 

 

c. Time interest earned 
 

Total Utang 

Total debt to total ekuity ratio = X 100% 

Total Ekuitas 
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Penjualan 

Total Asset turn over = X 100% 

Total Aset 

Harga Pokok Penjualan 

Inventory turn over = X 100% 

Rata-rata Persediaan 

Penjualan 

Working caapital turn over = X 100% 

Aktiva Lancar – Utang Lancar 

Laba Setelah Pajak 

Return On Asset = X 100% 

Total Aset 

Laba Bruto 

Gross Profit Margin  = X 100% 

Penjualan 

Laba Setelah Pajak 

Return On Equity = X 100% 

Ekuitas 

 

 

 

3. Rasio Aktivitas 

 

a. Total Asset turn over 
 

 

b. Inventory turn over 
 

 

c. Working caapital turn over 
 

4. Rasio Rentabilitas 

 

a. Return On Assets 

 

b. Gross Profit Margin Ratio 
 
 

c. Return On Equity 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

4.1.1. Sejarah Singkat PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk didirikan berdasarkan Akta No 18 tanggal 

16 Agustus 1971 dan diubah dengan Akta perubahan No 18 tanggal 11 Oktober 

1971 keduanya dari Notaris Soelaeman Ardjasasmita, di Jakarta. Akta perubahan 

ini telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No JA5/184/21 tanggal 14 Oktober 1971, yang 

didaftarkan pada buku registrasi No 2888 dan No 2889 tanggal 20 Oktober 1971 

di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta serta diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No 90 tanggal 9 November 1971 dan Tambahan Berita 

Negara Republik Indonesia No 508. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan. 

Perubahan tentang modal disetor terakhir dengan Akta No 45 tanggal 24 Oktober 

2001 dari Imas Fatimah, SH, notaris di Jakarta. Akta perubahan ini telah 

mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-12746 HT.01.04.TH.2001 tanggal 8 

November 2001. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang pada 

saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada tahun 

1958, pada saat Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua perusahaan 

Belanda, status Perusahaan tersebut diubah menjadi beberapa Perusahaan Negara. 
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Pada tahun 1969, beberapa perusahaan Negara tersebut diubah menjadi satu 

Perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan Bhinneka 

Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 1971 status perusahaan Negara tersebut 

diubah menjadi Persero dengan nama PT Kimia Farma (Persero). 

Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali mengubah 

statusnya menjadi perusahaan publik PT Kimia Farma (Persero) Tbk. Bersamaan 

dengan perubahan tersebut, perusahaan telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua bursa telah merger dan kini bernama 

Bursa Efek Indonesia). Perusahaan berdomisili di Jakarta dan memiliki unit 

produksi yang berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon (Mojokerto) 

dan Tanjung Morawa-Medan, perusahaan juga memiliki satu unit distribusi. 

Kantor Pusat Perusahaan beralamat di Jalan Veteran Nomor 9 Jakarta. 

 

4.1.2. Visi dan Misi PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

 

a. Visi 

 

”Menjadi korporasi bidang kesehatan terintegrasi dan mampu 

menghasilkan pertumbuhan nilai yang berkesinambungan melalui 

konfigurasi dan koordinasi bisnis yang sinergis”. 

b. Misi 

 

Menghasilkan pertumbuhan nilai korporasi melalui usaha di bidang: 

Industri kimia dan farmasi dengan basis penelitian dan pengembangan 

produk yang inovatif, perdagangan dan jaringan distribusi, pelayanan 

kesehatan yang berbasis jaringan ritel farmasi dan jaringan pelayanan 
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kesehatan lainnya serta penggunaan aset-aset yang berkaitan dengan 

pengembangan usaha perusahaan. 

4.1.3. Struktur Organisasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
 
 

 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

 

4.1.4 Sejarah Singkat PT Indofarma Tbk 

 

Diawal berdirinya pada tahun 1918 PT Indofarma Tbk hanya merupakan 

sebuah pabrik obat dengan nama pabrik Obat Manggarai. Seiring berjalannya 

waktu hingga pada tahun 1950 Pabrik Obat Manggarai ini diambil alih oleh 

Pemerintah Republik Indonesia dan dikelola Departemen Kesehatan dan sekitar 
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tahun 1979 nama pabrik obat ini diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi 

Departemen Kesehatan menjadi Perseroan Umum Indonesia Farma (Perum Indo 

Farma), selanjutnya pada tahun 1996, status badan hukum Perum Indofarma 

diubah menjadi Perusahaan (persero). 

Pemegang saham pengendali Indofarma (Persero) Tbk adalah Pemerintah 

Republik Indonesia dengan memiliki satu saham preferen (saham Seri A 

Dwiwarna) dan 80,66% di saham seri B. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Indofarma (Persero) Tbk adalah 

melaksanakan dan menunjang kebijakan serta program Pemerintah di Bidang 

Ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di bidang 

farmasi, diagnostik, alat kesehatan serta industri produk makanan. Saat sekarang 

ini, Indofarma (Persero) Tbk telah memproduksi sebanyak hampir 200 jenis obat 

yang terdiri dari beberapa kategori produk, yaitu Obat Generik Berlogo (OGB), 

Over The Counter (OTC), obat generik bermerek dan lain-lain. 

Pada tanggal 30 Maret 2001, PT Indofarma (Persero) Tbk mendapatkan 

pernyataan efektif dari Bapepam–LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham PT Indofarma (Persero) Tbk kepada masyarakat sebanyak 

596.875.000. saham seri B dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 17 April 2001. 

Pemegang Saham Seri A mempunai hak istimewa tertentu sebagai tambahan 

atas hak yang diperoleh Pemegang Saham Seri B. Hak Istimewa tersebut 

mencakup hak khusus untuk mencalonkan anggota direksi dan komisaris dan 
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untuk memberikan persetujuan atas peningkatan modal, perubahan anggaran 

dasar, penggabungan, peleburan dan pengambilalihan, pembubaran dan likuidasi, 

pengangkatan dan pemberhentian anggota direksi dan komisaris. 

PT Indofarma (Persero) Tbk telah melaksanakan Kuasi-reorganisasi pada 

tanggal 30 September 2011 sesuai dengan peraturan yang berlaku dan PSAK 

Nomor 51 (Revisi 2003) ”Akuntansi Kuasi-Reorganisasi” yang menghasilkan 

penghapusan defisit sebesar Rp 57.661.903.925 dan kenaikan penilaian kembali 

nilai wajar aset bersih sebesar Rp 260.955.748.932 yang terdiri dari aset tetap 

sebesar Rp 252.089.087.407 dan aset tidak lancar yang akan ditinggalkan sebesar 

Rp 8.866.661.523. 

4.1.5. Visi dan Misi PT Indofarma Tbk 

 

a. Visi 

 

”Menjadi Perusahaa Health Indonesia Pilihan Utama yang Berskala Global”. 

 

b. Misi 

 

1. Kami adalah perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan. 

 

2. Kami memiliki nilai tambah melalui proses bisnis yang terintegrasi dan 

pengembangan produk yang berbasis teknologi modern. 

3. Kami menjamin ketersediaan produk yang berkualitas, lengkap dan 

terjangkau secara konsisten 

4. Kami berjuang dalam meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas hidup[ 

yang lebih baik. 
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4.1.6. Struktur Organisasi PT Indofarma Tbk 
 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2. Struktur Organisasi PT Indofarma (Persero) Tbk 
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.2.1. Hasil Penelitian 

 

Dari laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan PT Kimia Farma 

Tbk dan PT Indofarma Tbk di Bursa Efek Indonesia selama empat tahun yaitu 

tahun 2018, 2019, 2020 dan 2021 yang telah dianalisis oleh penulis dengan 

melalui pendekatan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan rentabilitas. 

Dalam penelitian ini setiap rasio digunakan tiga indikator untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan dan perbandingan rasio-rasio tersebut baik 

dibandingkan secara time serries maupun dengan cara membandingkan dari kedua 

perusahaan, untuk lebih jelasnya nampak pada tabel sebagaimana berikut: 

4.2.1.1. PT Kimia Farma Tbk 

 

Data-data yang telah dianalisis sesuai dengan kebutuhan untuk perusahaan 

PT Kimia Farma Tbk, yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

 

Rasio likuiditas pada peneltian ini menggunakan tiga pendekatan rasio, 

yaitu: current ratio, quick ratio dan cash ratio dengan indikator-indikator aset 

lncar, utang lancar, persediaan dan kas + setara kas. Untuk lebih jelasnya hasil 

analisis dari ketiga rasio tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a. Current Ratio 

 

Untuk mengetahui hasil rasio likuiditas naik atau turun selama empat tahun 

terkahir, melalui pendekatan curren ratio, maka digunakan dua indikator yaitu 

aset lancar dan utang lancar. Agar mudah dipahami penulis merangkum dalam 

bentuk tabel sebagaimana yang nampak pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Current Ratio 

PT KIMIA FARMA Tbk. 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Current Ratio Persentase 

Aset Lancar Utang Lancar CR 
Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) 

2018 6.378.008.236.000 4.745.842.439.000 1,34 - - 

2019 7.344.787.123.000 7.392.140.277.000 0,99 - 0,35 

2020 6.093.103.998.000 6.786.941.897.000 0,90 - 0,1 

2021 6.303.473.591.000 5.980.180.556.000 1,05 0,16 - 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Dari data-data yang nampak pada tabel 4.1 di atas, meggambarkan bahwa 

current ratio yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 1,34%, tahun 

2019 sebesar 0,99%, tahun 2020 sebesar 0,90% serta pada tahun 2021 sebesar 

1,05%. Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa current ratio pada 

tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,35% dan kembali turun pada tahun 

2020 sebesat 0,1% dibandingkn current ratio pada tahun 2019, Adapun untuk 

tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 0,16% jika dibandingkan dengan current 

ratio yang terjadi pada tahun 2020. 

b. Quick Ratio 

 

Adapun naik turunnya hasil rasio likuiditas selama empat tahun terkahir, 

melalui pendekatan quick ratio, maka digunakan tiga indikator yaitu aset lancar, 

persediaan dan utang lancar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sebagaimana 

yang nampak pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Quick Ratio 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Ket. 

Quick Ratio 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

AL 6.378.008.236.000 7.344.787.123.000 6.093.103.998.000 6.303.473.591.000 

Pers. 2.126.016.100.000 2.849.106.176.000 2.455.828.900.000 2.690.960.379.000 

AL-Pers 4.745.842.439.000 4.495.680.947.000 3.637.275.098.000 3.612.513.212.000 

UL 4.745.842.439.000 7.392.140.277.000 6.786.941.897.000 5.980.180.556.000 

QR 0,90 0,61 0,54 0,60 

Naik - - - 0,06 

Turun - 0,29 0,07 - 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Dari data-data yang nampak pada tabel 4.2 di atas, meggambarkan bahwa 

quick ratio yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,90%, tahun 2019 

sebesar 0,61%, tahun 2020 sebesar 0,54% serta pada tahun 2021 sebesar 0,60%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa quick ratio pada tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar 0,29% dan kembali mengalami penurunan 

pada tahun 2020 sebesat 0,07% jika dilihat dari quick ratio pada tahun 2019, 

untuk tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 0,06% jika dibandingkan dengan 

quick ratio yang terjadi pada tahun 2020. 

c. Cash Ratio 

 

Berdasarkan hasil rasio likuiditas selama empat tahun terkahir, melalui 

pendekatan cash ratio, maka digunakan tiga indikator yaitu kas + setara kas dan 

utang lancar untuk melihat naik turunnya cash ratio yang mempengaruhi rasio 
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likuiditas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sebagaimana yang nampak 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Cash Ratio 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Cash Ratio Persentase 

Kas + Setara Kas Utang lancar CR Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 2.068.665.044.000 4.745.842.439.000 0,44 - - 

2019 1.360.268.286.000 7.392.140.277.000 0,18 - 0,26 

2020 1.249.994.068.000 6.786.941.897.000 0,18 Stagnan 

2021 748.481.112.000 5.980.180.556.000 0,13 - 0,05 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Dari data-data yang nampak pada tabel 4.3 di atas, meggambarkan bahwa 

cash ratio yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,44%, tahun 2019 

sebesar 0,18%, tahun 2020 sebesar 0,18% serta pada tahun 2021 sebesar 0,13%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa cash ratio pada tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar 0,26% dan stagnan (tidak mengalami 

perubahan) pada tahun 2020 sebesat 0,18% jika dilihat dari cash ratio pada tahun 

2019, untuk tahun 2021 kembali mengalami penurunan sebesar 0,05% jika 

dibandingkan dengan cash ratio yang terjadi pada tahun 2020. 

2. Rasio Solvabilitas 

 

Untuk mengukur rasio solvabilitas pada penelitian ini digunakan tiga 

pendekatan rasio yaitu rasio total debt to total assets ratio, total debt to total 

ekuity ratio dan time interest earned dengan menggunakan indikator-indikator 
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total utang total ekuitas, earning before interest and tax dan beban bunga. Adapun 

hasil dari ketiga analisis rasio tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Total Debt To Total Assets Ratio 

 

Total debt to total assets ratio pada penelitian ini yaitu digunakan untuk 

membandingkan total aset yang digunakan oleh perusahaan PT Kimia Farma Tbk 

untuk membiayai total utangnya selama periode akuntansi. Adapun data-data total 

debt to total assets ratio untuk empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 4.4 

sebagaimana berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan TDTAR 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 

Tahun 

Total Deb To Total Asset Ratio Persentase 

Total Utang Total Aset TDTAR Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 7.182.832.797.000 11.329.090.864.000 0,63 - - 

2019 10.939.950.304.000 18.352.877.132.000 0,60 - 0,03 

2020 10.457.144.628.000 17.562.816.674.000 0,60 Stagnan 

2021 10.528.322.405.000 17.760.195.040.000 0,59 - 0,01 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Dari tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa total debt to total assets ratio 

yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,63%, tahun 2019 sebesar 

0,60%, tahun 2020 sebesar 0,18% serta pada tahun 2021 sebesar 0,60%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa total debt to total assets 

ratio pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,03% dan stagnan (tidak 

mengalami perubahan) pada tahun 2020 sebesat 0,60% jika dilihat dari total debt 
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to total assets ratio pada tahun 2019, untuk tahun 2021 kembali mengalami 

penurunan sebesar 0,01% jika dibandingkan dengan total debt to total assets ratio 

yang terjadi pada tahun 2020. 

b. Total Debt To Equity Ratio 

 

Total debt to equity ratio pada penelitian ini yaitu digunakan untuk 

membandingkan total ekutiy yang digunakan oleh perusahaan PT Kimia Farma 

Tbk untuk membiayai total utangnya selama periode akuntansi. Adapun data-data 

total debt to equity ratio untuk empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 4.5 

berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan TDTER 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

Tahun 
Total Deb To Equity Ratio Persentase 

Total Utang Total Equity TDTER Naik Turun 

 (Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 7.182.832.797.000 4.146.258.067.000 1,73 - - 

2019 10.939.950.304.000 7.412.926.828.000 1,48 0,25 - 

2020 10.457.144.628.000 7.105.672.046.000 1,47 - 0,01 

2021 10.528.322.405.000 7.231.872.635.000 1,46 - 0,01 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis dari total debt to equity ratio PT Kimia Farma 

Tbk pada tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa total debt to equity ratio yang 

terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 1,73%, tahun 2019 sebesar 1,48%, 

tahun 2020 sebesar 1,47% serta pada tahun 2021 sebesar 1,46%. Dari hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa total debt to equity ratio PT Kimia Farma 
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Tbk pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,25% jika dibandingkan pada 

tahun 2018 dan turun pada tahun sebesat 0,01% jika dibandingkan dari hasil total 

debt to equity ratio pada tahun 2019, dan total debt to equity ratio kembali 

mengalami penurunan sebesar 0,01% pada tahun 2021 apabila dibandingkan 

dengan total debt to equity ratio yang terjadi pada tahun 2020. 

c. Time Interest Earned Ratio 

 

Time interest earned ratio dalam penelitian ini yaitu digunakan untuk 

mengukur kemampuan PT Kimia Farma Tbk untuk membayar biaya bunga dari 

laba sebelum perhitnugan bunga dan pajak selama periode akuntansi. Adapun 

data-data time interest earned ratio untuk empat tahun terakhir dapat dilihat pada 

tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan TIER 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Total Interest Earned Ratio Persentase 

EBIT Beban Bunga TIER Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 944.681.976.000 227.219.753.000 4,16 - - 

2019 501.655.742.000 497.969.909.000 1,01 - 3,15 

2020 653.024.423.000 596.377.203.000 1,09 0,08 - 

2021 985.639.320.000 606.813.011.000 1,62 0,53 - 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis dari time interest earned ratio PT Kimia Farma 

Tbk pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa time interest earned ratio yang 

terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 4,16%, tahun 2019 sebesar 1,01%, 

tahun 2020 sebesar 1,09% serta pada tahun 2021 sebesar 1,62%. Dari hasil 
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analisis tersebut menunjukkan bahwa time interest earned ratio PT Kimia Farma 

Tbk pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 3,15% jika dibandingkan 

pada tahun 2018 dan naik pada tahun 2020 sebesat 0,08% jika dibandingkan dari 

hasil time interest earned ratio pada tahun 2019, dan time interest earned ratio 

kembali mengalami kenaikan sebesar 0,53% pada tahun 2021 apabila 

dibandingkan dengan time interest earned ratio yang terjadi pada tahun 2020. 

 

3. Rasio Aktivitas 

 

Rasio aktivitas PT Kimia Farma Tbk pada penelitian ini dapat diukur 

melalui rasio total asset turn over, inventory turn over dan working caapital turn 

over dengan menggunakan indikator-indikator penjualan, total aset, harga pokok 

penjualan, rata-rata persediaan, aktiva lancar dengan utang lancar. Reasio aktivitas 

digunakan untuk melihat seberapa efektif PT Kimia Farma Tbk mengelola aset 

dengan maksud untuk meraih manfaat ekonomis. Adapun hasil dari ketiga analisis 

rasio tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Total Asset Turn Over 

 

Total asset turn over merupakan rasio aktiva yang digunakan untuk melihat 

sejauhmana jumlah penjualan yang bisa dihasilkan oleh PT Kimia Farma Tbk dari 

setiap rupiah yang tertanam dalam aset perusahaan dalam setiap periode yang 

biasanya diukur selama satu tahun akuntansi. Untuk menghitung total asset turn 

over, maka digunakan harga pokok penjualan dengan total aset. Adapun data-data 

total asset turn over untuk empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan TATO 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Total Asset Turn Over Persentase 

Penjualan. Total Aset TATO Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 8.459.247.287.000 11.329.090.864.000 0,75  - 

2019 9.400.535.476.000 18.352.877.132.000 0,51 - 0,24 

2020 10.006.173.023.000 17.562.816.674.000 0,57 0,06 - 

2021 12.857.626.593.000 17.760.195.040.000 0,72 0,15 - 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Pada tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa total asset turn over PT Kimia 

Farma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,75%, tahun 2019 

sebesar 0,51%, tahun 2020 sebesar 0,57% serta pada tahun 2021 sebesar 0,72%. 

Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa total asset turn over PT Kimia 

Farma Tbk pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,24% dibandingkan 

pada tahun 2018 dan naik pada tahun 2020 sebesat 0,06% jika dibandingkan dari 

hasil total asset turn over pada tahun 2019, dan time interest earned ratio kembali 

mengalami kenaikan sebesar 0,15% pada tahun 2021 apabila dibandingkan 

dengan total asset turn over PT Kimia Farma Tbk yang terjadi pada tahun 2020. 

 

b. Inventory Turn Over 

 

Inventory turn over pada penelitian ini dimaksudkan berapa kali rasio 

aktifitas keuangan yang digunakan untuk mengukur berapa kali perusahaan PT 

Kimia Farma Tbk mampu menjual dan menggantikan persediaannya dalam satu 

periode akuntansi, indikator yang digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu 
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harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan yang diperoleh dari nilai 

persediaan awal dijumlahkan dengan nilai persediaan akhir keudian dibagi dua. 

Adapun data-data inventory turn over untuk empat tahun terakhir dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan ITO 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
 

Ket. 

Inventory Turn Over 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Hpp 5.096.044.690.000 5.897.247.790.000 6.349.041.832.000 8.461.341.494.000 

Pers. awal 1.350.992.660.000 2.126.016.100.000 2.849.106.176.000 2.455.828.900.000 

Pers. akhir 2.126.016.100.000 2.849.106.176.000 2.455.828.900.000 2.690.960.379.000 

total Pers. 3.477.008.760.000 4.975.122.276.000 5.304.935.076.000 5.146.789.279.000 

Rata2 Pers 1.738.504.380.000 2.487.561.138.000 2.652.467.538.000 2.573.394.639.500 

ITO: 2,93 2,37 2,39 3,29 

Naik - - 0,02 0,9 

Turun - 0,56 - - 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa inventory turn over 

PT Kimia Farma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 2,93%, 

tahun 2019 sebesar 2,37%, tahun 2020 sebesar 2,39% serta pada tahun 2021 

sebesar 3,29%. Dari hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa inventory turn 

over PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,7% 

jika dibandingkan pada tahun 2018 dan naik pada tahun 2020 sebesat 0,02% jika 

dibandingkan dari hasil inventory turn over pada tahun 2019, dan inventory turn 
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over kembali mengalami kenaikan sebesar 0,9% pada tahun 2021 apabila 

dibandingkan dengan inventory turn over PT Kimia Farma Tbk yang terjadi pada 

tahun 2020. 

c. Working Capital Turn Over 

 

Working capital turn over atau rasio perputaran modal kerja merupakan 

perbandingan antara penjualan yang dilakukan oleh PT Kimia Farma Tbk dengan 

modal kerja bersih yang digunakan setiap periode akuntansi, artinya seberapa 

efisien PT Kimia Farma Tbk menggunakan modal kerjanya dalam menghasilkan 

penjualan. Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk menghitung rasio 

ini, yaitu penjualan, aktiva lancar dan utang lancar. Untuk lebih jelasnya data-data 

yang digunakan untuk menganalisis rasio working capital turn over dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan WCTO 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 

 
Ket. 

Working Capital Turn Over 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Penj. 8.459.247.287.000 9.400.535.476.000 10.006.173.023.000 12.857.626.593.000 

AL 5.369.546.726.061 7.344.787.123.000 6.093.103.998.000 6.303.473.591.000 

UL 4.745.842.439.000 7.392.140.277.000 6.786.941.897.000 5.980.180.556.000 

AL-UL 1.625.242.244.595 (47.353.154.000) (693.837.899.000) 323.293.035.000 

WCTO 5,21 (20) (14) 39,77 

Naik - - (6) 53,77 

Turun - (25) - - 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 
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Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa working capital 

turn over PT Kimia Farma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 

sebesar 5,21%, tahun 2019 sebesar (20%), tahun 2020 sebesar (14%) serta pada 

tahun 2021 sebesar 39,77%. Dari hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa 

working capital turn over PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar (25%) jika dibandingkan pada tahun 2018 dan naik pada tahun 

2020 sebesat (6%) jika dibandingkan dari hasil working capital turn over pada 

tahun 2019, working capital turn over kembali mengalami kenaikan sebesar 

53,77% pada tahun 2021 dan working capital turn over apabila dibandingkan 

dengan working capital turn over PT Kimia Farma Tbk yang terjadi pada tahun 

2020. 

4. Rasio Rentabilitas 

 

Rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur tingkat perolehan keuntungan 

PT Kimia Farma Tbk dibandingkan dengan penjualan atau aktivanya pada 

periode tertentu. Artinya, rasio rentabilitas ini berkaitan erat dengan kelangsungan 

hidup perusahaan termasuk dalam hal ini PT Kimia Farma Tbk. rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio rentabilitas pada penelitian ini, yaitu return on 

asset, gross profit margin dan return on equity. Adapun data-data dari ketiga rasio 

tersebut dapat dilihat pada uraian berikut: 

a. Return On Assets 

 

Rasio ini digunakan dengan maksud untuk mengukur kemampuan PT Kimia 

Farma Tbk dalam menghasilkan laba dengan memberdayakan semua aktiva yang 

dimilikinya. Laba yang digunakan untuk analisis ini adalah laba bersih. Adapun 
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data-data dari laporan keuangan yang dibutuhkan untuk menganalisis rasio ini 

pada PT Kimia Farma Tbk, yaitu: 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Return On Assets 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

Tahun 
Return On Assets Persentase 

Laba Setelah Pajak. Total Aset ROA Naik Turun 

 (Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 931.548.379.000 11.329.090.864.000 0,08 - - 

2019 4.780.373.522.000 18.352.877.132.000 0,26 0,18 - 

2020 20.425.756.000 17.562.816.674.000 0,01 - 0,25 

2021 289.888.789.000 17.760.195.040.000 0,02 0,01 - 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Pada tabel 4.10 di atas, menunjukkan bahwa return on assets PT Kimia 

Farma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,08%, tahun 2019 

sebesar 0,26%, tahun 2020 sebesar 0,01% serta pada tahun 2021 sebesar 0,02%. 

Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa return on assets PT Kimia Farma 

Tbk pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,18% jika dibandingkan pada 

tahun 2018 dan turun pada tahun 2020 sebesat 0,25% jika dibandingkan dari hasil 

return on assets pada tahun 2019, dan return on assets kembali mengalami 

kenaikan sebesar 0,01% pada tahun 2021 apabila dibandingkan dengan return on 

assets PT Kimia Farma Tbk yang terjadi pada tahun 2020. 

b. Gross Profit Margin 

 

Gross profit margin merupakan rasio yang digunakan PT Kimia Farma Tbk 

dalam mengetahui besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih atau 
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dengan kata lain kemampuan PT Kimia Farma Tbk dalam menghasilkan 

penjualan atau pendapatan. Adapun data-data yang digunakan untuk mengetahui 

Gross profit margin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Gross profit margin Persentase 

Laba Setelah Pajak. Penjualan GPM Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 3.362.202.588.000 8.459.247.287.000 0,40 - - 

2019 3.503.287.686.000 9.400.535.476.000 0,37 - 0,03 

2020 3.657.131.191.000 10.006.173.023.000 0,37 Stagnan 

2021 4.396.285.099.000 12.857.626.593.000 0,34 - 0,03 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, menunjukkan bahwa gross profit margin PT 

Kimia Farma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,40%, 

tahun 2019 sebesar 0,37%, tahun 2020 sebesar 0,37% serta pada tahun 2021 

sebesar 0,34%. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa gross profit 

margin PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

0,03% jika dibandingkan pada tahun 2018 dan pada tahun 2020 tidak mengalami 

perubahan atau stagnan sebesat 0,37% artinya nilai gross profit margin PT Kimia 

Farma Tbk pada tahun 2020 sama dengan nilai gross profit margin yang dicapai 

pada tahun 2019, dan gross profit margin kembali mengalami penrunan sebesar 

0,03% pada tahun 2021 jika dibandingkan dengan gross profit margin PT Kimia 

Farma Tbk yang terjadi pada tahun 2020. 
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c. Return On Equity 

 

Return on equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan PT Kimia Farma Tbk dalam menggunakan modalnya untuk 

menghasilkan laba. Laba yang digunakan untuk analisis ini adalah laba bersih. 

Adapun data-data dari laporan keuangan PT Kimia Farma Tbk yang dibutuhkan 

untuk menganalisis rasio ini dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Perhitungan Return On Equity 

PT KIMIA FARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Return On Assets Persentase 

Laba Setelah Pajak. Equitas ROE Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 931.548.379.000 4.146.258.067.000 0,22 - - 

2019 4.780.373.522.000 7.412.926.828.000 0,64 0,42 - 

2020 20.425.756.000 7.105.672.046.000 0,03 - 0,61 

2021 289.888.789.000 7.231.872.635.000 0,04 0,01 - 

Sumber: Data PT Kimia Farma Tbk diolah, 2022 

 

Dari tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa return on equity PT Kimia 

Farma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,22%, tahun 2019 

sebesar 0,64%, tahun 2020 sebesar 0,03% serta pada tahun 2021 sebesar 0,04%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa return on equity PT 

Kimia Farma Tbk pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,42% jika 

dibandingkan pada tahun 2018 dan turun pada tahun 2020 sebesat 0,61% jika 

dibandingkan dari hasil return on equity pada tahun 2019, dan return on equitydan 
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pada tahun 2021 naik sebesar 0,01%apabila dibandingkan dengan return on equity 
 

PT Kimia Farma Tbk yang terjadi pada tahun 2020. 

 

4.2.1.2. PT Indofarma Tbk 

 

Data-data yang telah dianalisis sesuai dengan kebutuhan untuk perusahaan 

PT Indofarma Tbk, yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

 

Rasio likuiditas pada peneltian ini menggunakan tiga pendekatan rasio, 

yaitu: current ratio, quick ratio dan cash ratio dengan indikator-indikator aset 

lncar, utang lancar, persediaan dan kas + setara kas. Untuk lebih jelasnya hasil 

analisis dari ketiga rasio tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a. Current Ratio 

 

Untuk mengetahui hasil rasio likuiditas naik atau turun selama empat tahun 

terkahir, melalui pendekatan curren ratio, maka digunakan dua indikator yaitu 

aset lancar dan utang lancar. Agar mudah dipahami penulis merangkum dalam 

bentuk tabel sebagaimana yang nampak pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Perhitungan Carrent Ratio 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 

Tahun 

Cash Ratio Persentase 

Aset Lancar Utang Lancar CR Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 867.493.107.334 827.237.832.766 1,05 - - 

2019 
829.103.602.342 440.827.007.421 1,88 0,83  

2020 
1.134.732.820.080 836.751.938.323 1,36 - 0,52 

2021 
1.411.390.099.989 1.045.188.438.355 1,35 - 0,01 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 
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Dari data-data yang nampak pada tabel 4.13 di atas, meggambarkan bahwa 

current ratio yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 1,05%, tahun 

2019 sebesar 1,88%, tahun 2020 sebesar 1,36% serta pada tahun 2021 sebesar 

1,35%. Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa current ratio pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,88% dan turun pada tahun 2020 

sebesat 0,52% dibandingkn current ratio pada tahun 2019, sedangkan pada tahun 

2021 mengalami kenaikan sebesar 0,01% jika dibandingkan dengan current ratio 

yang terjadi pada tahun 2020. 

b. Quick Ratio 

 

Adapun naik turunnya hasil rasio likuiditas selama empat tahun terkahir, 

melalui pendekatan quick ratio, maka digunakan tiga indikator yaitu aset lancar, 

persediaan dan utang lancar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sebagaimana 

yang nampak pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Perhitungan Quick Ratio 
PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Ket. 

Quick Ratio 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

AL 867.493.107.334 829.103.602.342 
1.134.732.820.08 

1.411.390.099.989 

Pers. 215.494.611.892 148.108.537.50 144.767.398.929 333.734.190.679 

AL-Pers 651.998.495.442 680.995.064.838 
989.965.421.151 1.077.655.909.310 

UL 827.237.832.766 
440.827.007.421 

836.751.938.323 1.045.188.438.355 

QR 0,79 1,54 1,18 1,03 

Naik - 0,75 - - 

Turun - - 0,36 0,15 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 
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Dari data-data yang nampak pada tabel 4.14 di atas, meggambarkan bahwa 

quick ratio yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,79%, tahun 2019 

sebesar 1,54%, tahun 2020 sebesar 1,18% serta pada tahun 2021 sebesar 1,03%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa quick ratio pada tahun 

2019 mengalami kenaikan sebesar 0,75% dan mengalami penurunan pada tahun 

2020 sebesat 0,36% jika dibandingkan dari quick ratio pada tahun 2019, pada 

tahun 2021 kembali mengalami penurunan quick ratio sebesar 0,15% jika 

dibandingkan dengan quick ratio yang terjadi pada tahun 2020. 

c. Cash Ratio 

 

Berdasarkan hasil rasio likuiditas selama empat tahun terkahir, melalui 

pendekatan cash ratio, maka digunakan tiga indikator yaitu kas + setara kas dan 

utang lancar untuk melihat naik turunnya cash ratio yang mempengaruhi rasio 

likuiditas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada   sebagaimana yang nampak 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Perhitungan Cash Ratio 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Cash Ratio Persentase 

Kas + Setara Kas Utang lancar CR Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 129.324.891.466 827.237.832.766 0,16   

2019 151.387.943.827 440.827.007.421 0,34 0,18  

2020 158.178.406.505 836.751.938.323 0,19  0,15 

2021 380.814.191.220 1.045.188.438.355 0,36 0,17  

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 
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Dari data-data yang nampak pada tabel 4.15 di atas, meggambarkan bahwa 

cash ratio yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,16%, tahun 2019 

sebesar 0,34%, tahun 2020 sebesar 0,19% serta pada tahun 2021 sebesar 0,36%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa cash ratio pada tahun 

2019 mengalami kenaikan sebesar 0,18%, pada tahun 2020 turun sebesat 0,15% 

jika dibandingkan dengan cash ratio pada tahun 2019, untuk tahun 2021 kembali 

mengalami kenaikan sebesar 0,17% jika dibandingkan dengan cash ratio yang 

terjadi pada tahun 2020. 

2. Rasio Solvabilitas 

 

Untuk mengukur rasio solvabilitas pada penelitian ini digunakan tiga 

pendekatan rasio yaitu rasio total debt to total assets ratio, total debt to total 

ekuity ratio dan time interest earned dengan menggunakan indikator-indikator 

total utang total ekuitas, earning before interest and tax dan beban bunga. Adapun 

hasil dari ketiga analisis rasio tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Total Debt To Total Assets Ratio 

 

Total debt to total assets ratio pada penelitian ini yaitu digunakan untuk 

membandingkan total aset yang digunakan oleh perusahaan PT Indofarma Tbk 

untuk membiayai total utangnya selama periode akuntansi. Adapun data-data total 

debt to total assets ratio untuk empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 4.16 

sebagaimana berikut: 
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Tabel 4.16 

Hasil Perhitungan TDTAR 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Total Deb To Total Asset Ratio Persen 

Total Utang Total Aset TDTAR Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 945.703.748.719 1.442.350.608.576 0,66 - - 

2019 878.999.867.350 1.383.935.194.386 0,64 - 0,02 

2020 1.283.008.182.330 1.713.334.658.849 0,75   

2021 1.503.569.486.636 2.011.879.396.142 0,75 Stagnan 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

 

Dari tabel 4.16 di atas, menunjukkan bahwa total debt to total assets ratio 

yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,66%, tahun 2019 sebesar 

0,64%, pada tahun 2020 sebesar 0,75% serta pada tahun 2021 sebesar 0,75%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa total debt to total assets 

ratio pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,02% dan naik pada tahun 

2020 sebesat 0,11% jika dilihat dari total debt to total assets ratio pada tahun 

2019, untuk tahun 2021 tidak mengalami penrubahan atau dalam kondisi stagnan 

sebesar 0,75% jika dibandingkan dengan total debt to total assets ratio yang 

terjadi pada tahun 2020. 

b. Total Debt To Equity Ratio 

 

Total debt to equity ratio pada penelitian ini yaitu digunakan untuk 

membandingkan total ekutiy yang digunakan oleh perusahaan PT Indofarma Tbk 

untuk membiayai total utangnya selama periode akuntansi. Adapun data-data total 
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debt to equity ratio untuk empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 4.17 

berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Perhitungan TDTER 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Total Deb To Equity Ratio Persentase 

Total Utang Total Equity TDTER Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 7.182.832.797.000 4.146.258.067.000 1,90  - 

2019 10.939.950.304.000 7.412.926.828.000 1,74 - 0,16 

2020 10.457.144.628.000 7.105.672.046.000 2,98 1,24 - 

2021 10.528.322.405.000 7.231.872.635.000 3,75 0,77 - 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis dari total debt to equity ratio PT Indofarma Tbk 

pada tabel 4.17 di atas, menunjukkan bahwa total debt to equity ratio yang terjadi 

berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 1,90%, tahun 2019 sebesar 1,74%, tahun 

2020 sebesar 2,98% serta pada tahun 2021 sebesar 3,75%. Dari hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa total debt to equity ratio PT Indofarma Tbk pada 

tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,16% jika dibandingkan pada tahun 

2018 dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesat 1,24% jika dibandingkan 

dari hasil total debt to equity ratio pada tahun 2019, dan total debt to equity ratio 

kembali mengalami kenaikan sebesar 0,77% pada tahun 2021 apabila 

dibandingkan dengan total debt to equity ratio yang terjadi pada tahun 2020. 
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c. Time Interest Earned Ratio 

 

Time interest earned ratio dalam penelitian ini yaitu digunakan untuk 

mengukur kemampuan PT Indofarma Tbk untuk membayar biaya bunga dari laba 

sebelum perhitnugan bunga dan pajak selama periode akuntansi. Adapun data- 

data time interest earned ratio untuk empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 

4.18 sebagai berikut: 
 

Tabel 4.18 

Hasil Perhitungan TIER 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Total Interest Earned Ratio Persentase 

EBIT Beban Bunga TIER Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 25.910.150.677 51.240.526.168 0,51 - - 

2019 50.055.221.968 40.588.774.648 1,23 0,72 - 

2020 58.168.824.711 40.410.906.886 1,44 0,21 - 

2021 51.979.235.025 43.305.696.962 1,20 - 0,24 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis dari time interest earned ratio PT Indofarma Tbk 

pada tabel 4.18 di atas, menunjukkan bahwa time interest earned ratio yang 

terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,51%, tahun 2019 sebesar 1,23%, 

tahun 2020 sebesar 1,44% serta pada tahun 2021 sebesar 1,20%. Dari hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa time interest earned ratio PT Indofarma 

Tbk pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,72% jika dibandingkan pada 

tahun 2018 dan time interest earned ratio kembali mengalami kenaikan pada 

tahun 2020 sebesat 0,21% jika dibandingkan dari hasil time interest earned ratio 
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pada tahun 2019, dan time interest earned ratio mengalami penurunan sebesar 

0,24% pada tahun 2021 apabila dibandingkan dengan time interest earned ratio 

yang terjadi pada tahun 2020. 

3. Rasio Aktivitas 

 

Rasio aktivitas PT Indofarma Tbk pada penelitian ini dapat diukur melalui 

rasio total asset turn over, inventory turn over dan working caapital turn over 

dengan menggunakan indikator-indikator penjualan, total aset, harga pokok 

penjualan, rata-rata persediaan, aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio aktivitas 

digunakan untuk melihat seberapa efektif PT Indofarma Tbk mengelola aset 

dengan maksud untuk memperoleh keuntungan. Adapun hasil dari ketiga analisis 

rasio tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Total Asset Turn Over 
 

Total asset turn over merupakan rasio aktiva yang digunakan untuk melihat 

sejauhmana jumlah penjualan yang bisa dihasilkan oleh PT Indofarma Tbk dari 

setiap rupiah yang tertanam dalam aset perusahaan dalam setiap periode yang 

biasanya diukur selama satu tahun akuntansi. Untuk menghitung total asset turn 

over, maka digunakan harga pokok penjualan dengan total aset. Adapun data-data 

total asset turn over untuk empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Perhitungan TATO 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Total Asset Turn Over Persentase 

Penjualan. Total Aset TATO Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 1.592.979.941.258 1.442.350.608.576 1,10 
- - 
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2019 
1.359.175.249.655 1.383.935.194.386 0,98 

- 0,12 

2020 
1.715.587.654.399 1.713.334.658.849 1,00 

0,02 - 

2021 
2.901.986.532.879 2.011.879.396.142 1,44 

0,44 - 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, menunjukkan bahwa total asset turn over PT 

Indofarma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 1,10%, tahun 

2019 sebesar 0,98%, tahun 2020 sebesar 1,00% serta pada tahun 2021 sebesar 

1,44%. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa total asset turn over PT 

Indofarma Tbk pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,12% jika 

dibandingkan pada tahun 2018 dan naik pada tahun 2020 sebesat 0,02% jika 

dibandingkan dari hasil total asset turn over pada tahun 2019, dan time interest 

earned ratio kembali mengalami kenaikan sebesar 0,44% pada tahun 2021 apabila 

dibandingkan dengan total asset turn over PT Indofarma Tbk yang terjadi pada 

tahun 2020. 

b. Inventory Turn Over 
 

Inventory turn over pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengukur 

berapa kali PT Indofarma Tbk mampu menjual dan menggantikan persediaannya 

dalam satu periode akuntansi, indikator yang digunakan untuk menghitung rasio 

ini, yaitu harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan yang diperoleh dari 

nilai persediaan awal dijumlahkan dengan nilai persediaan akhir keudian dibagi 

dua. Adapun data-data inventory turn over untuk empat tahun terakhir dapat 

dilihat pada tabel berikut: 



66 
 

 

 

 

Tabel 4.20 

Hasil Perhitungan ITO 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 

 
Ket. 

Inventory Turn Over 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Hpp 1.308.760.117.807 1.108.815.136.496 1.314.987.873.576 2.450.332.548.549 

Pers. 

Awal 
254,678,984.656  

215.494.611.892 
148.108.537.504  

144.767.398.929 

Pers. akhir 215.494.611.892 148.108.537.504 144.767.398.929 333.734.190.679 

Total Pers. 470.173.596.548 363.603.149.396 292.875.936.433 478.501.589.608 

Rata2 Pers 235.086.798.274 181.801.574.698 146.437.968.217 239250794804 

ITO 5,57 3,05 8,98 10,24 

Naik - - 5,93 1,26 

Turun - 2,52 - - 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan pada tabel 4.20 di atas, menunjukkan bahwa inventory turn 

over PT Indofarma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 5,37%, 

tahun 2019 sebesar 3,05%, tahun 2020 sebesar 8,98% serta pada tahun 2021 

sebesar 10,24%. Dari hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa inventory 

turn over PT Indofarma Tbk pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

2,52% jika dibandingkan pada tahun 2018 dan naik pada tahun 2020 sebesat 

5,93% jika dibandingkan dari hasil inventory turn over pada tahun 2019, dan 

inventory turn over kembali mengalami kenaikan sebesar 1,26% pada tahun 

2021apabila dibandingkan dengan inventory turn over PT Indofarma Tbk yang 

terjadi pada tahun 2020. 
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c. Working Capital Turn Over 

 

Working capital turn over atau rasio perputaran modal kerja merupakan 

perbandingan antara penjualan yang dilakukan oleh PT Indofarma Tbk dengan 

modal kerja bersih yang digunakan setiap periode akuntansi, artinya seberapa 

efisien PT Indofarma Tbk menggunakan modal kerjanya dalam menghasilkan 

penjualan. Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk menghitung rasio 

ini, yaitu penjualan, aktiva lancar dan utang lancar. Untuk lebih jelasnya data-data 

yang digunakan untuk menganalisis rasio working capital turn over dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.21 

Hasil Perhitungan WCTO 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 

 
Ket. 

Working Capital Turn Over 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

Penj. 
1.592.979.941.258 

1.359.175.249.655 1.715.587.654.399 2.901.986.532.879 

AL 
867.493.107.334 

829.103.602.342 1.134.732.820.080 1.411.390.099.989 

UL 
827.237.832.766 

440.827.007.421 836.751.938.323 1.045.188.438.355 

AL-UL 
40.255.274.568 

388.276.594.921 297.980.881.757 366.201.661.634 

WCTO 39,57 3,50 5,76 7,92 

Naik  - 2,26 2,16 

Turun  36,07 - - 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan pada tabel 4.21 di atas, menunjukkan bahwa working capital 

turn over PT Indofarma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 
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39,57%, tahun 2019 sebesar 3,50%, tahun 2020 sebesar 5,76% serta pada tahun 

2021 sebesar 7,92%. Dari hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa working 

capital turn over PT Indofarma Tbk pada tahun 2019 mengalami penurunan 

sebesar 36,07% jika dibandingkan pada tahun 2018 dan naik pada tahun 2020 

sebesat (185)% jika dibandingkan dari hasil working capital turn over pada tahun 

2019, dan working capital turn over kembali mengalami kenaikan sebesar 2,26% 

pada tahun 2020 serta pada tahun 2021 kembali mengalami kenaikan sebesar 

2,16% apabila dibandingkan dengan working capital turn over PT Indofarma Tbk 

yang terjadi pada tahun 2020. 

4. Rasio Rentabilitas 

 

Rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur tingkat perolehan keuntungan 

PT Indofarma Tbk dibandingkan dengan penjualan atau aktivanya pada periode 

tertentu. Artinya, rasio rentabilitas ini berkaitan erat dengan kelangsungan hidup 

perusahaan termasuk dalam hal ini PT Kimia Farma Tbk rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio rentabilitas pada penelitian ini, yaitu return on asset, 

gross profit margin dan return on equity. Adapun data-data dari ketiga rasio 

tersebut dapat dilihat pada uraian berikut: 

a. Return On Assets 
 

Rasio ini digunakan dengan maksud untuk mengukur kemampuan PT 

Indofarma Tbk dalam menghasilkan laba dengan memberdayakan semua aktiva 

yang dimilikinya. Laba yang digunakan untuk analisis ini adalah laba bersih. 

Adapun data-data dari laporan keuangan yang dibutuhkan untuk menganalisis 

rasio ini pada PT Indofarma Tbk, yaitu: 
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Tabel 4.22 

Hasil Perhitungan Return On Assets 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

 
Tahun 

Return On Assets Persentase 

Laba Setelah Pajak. Total Aset ROA Naik Turun 

(Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 (29.763.037.046) 1.442.350.608.576 (0,02) - - 

2019 8.288.467.178 1.383.935.194.386 0,01 0,03 - 

2020 (3.629.965.496) 1.713.334.658.849 (0,00) - (0,01) 

2021 (23.814.079.562) 2.011.879.396.142 (0,01) - (0,01) 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, menunjukkan bahwa return on assets PT 

Indofarma Tbk yang terjadi selama empat tahun terakhir berturut-turut dari tahun 

2018 sebesar 0,02%, tahun 2019 sebesar 0,01%, tahun 2020 sebesar (0,02%) serta 

pada tahun 2021 sebesar (0,01%). Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

return on assets PT Indofarma Tbk pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 

0,03% jika dibandingkan pada tahun 2018 dan turun pada tahun 2020 sebesar 

(0,01%) jika dibandingkan dari hasil return on assets pada tahun 2019, dan return 

on assets kembali turun sebesar (0,01%) pada tahun 2021 apabila dibandingkan 

dengan return on assets PT Indofarma Tbk yang terjadi pada tahun 2020. 

b. Gross Profit Margin 

 

Gross profit margin merupakan rasio yang digunakan PT Indofarma Tbk 

dalam mengetahui besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih atau 

dengan kata lain kemampuan PT Indofarma Tbk dalam menghasilkan penjualan 
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atau pendapatan. Adapun data-data yang digunakan untuk mengetahui Gross 

profit margin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.23 

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

(Dinyatakan dalam Rupiah) 

Tahun 
Gross profit margin Persentase 

Laba Bruto Penjualan GPM Naik Turun 

 (Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 284.219.823.451 1.592.979.941.258 0,18 - - 

2019 250.360.113.159 1.359.175.249.655 0,18 Stagnan 

2020 400.599.780.823 1.715.587.654.399 0,23 0,05 - 

2021 451.653.984.330 2.901.986.532.879 0,16 - 0,07 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

 

Dari tabel 4.23 di atas, menunjukkan bahwa gross profit margin PT 

Indofarma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 sebesar 0,18%, tahun 

2019 sebesar 0,18%, tahun 2020 sebesar 0,23% serta pada tahun 2021 sebesar 

0,16%. Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa gross profit 

margin PT Indofarma Tbk pada tahun 2019 tidak mengalami perubahan atau 

stagnan sebesar 0,18% jika dibandingkan pada tahun 2018 dan pada tahun 2020 

gross profit margin terjadi kenaikan sebesar 0,23% dan pada tahun 2021 gross 

profit margin mengalami penrunan sebesar 0,07% jika dibandingkan dengan gross 

profit margin PT Indofarma Tbk yang terjadi pada tahun 2020. 

c. Return On Equity 

 

Return on equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan PT Indofarma Tbk dalam menggunakan modalnya untuk 
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menghasilkan laba. Laba yang digunakan untuk analisis ini adalah laba bersih. 

Adapun data-data dari laporan keuangan PT Indofarma Tbk yang dibutuhkan 

untuk menganalisis rasio ini dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut: 

Tabel 4.24 

Hasil Perhitungan Return On Equity 

PT INDOFARMA Tbk 

Tahun 2018 – 2021 

 Return On Assets Persentase 

Tahun Laba Setelah Pajak. Equitas ROE Naik Turun 

 (Rp) (Rp) (%) (%) (%) 

2018 (29.763.037.046) 496.646.859.856 (0,06) - - 

2019 8.288.467.178 504.935.327.036 0,02 0,08 - 

2020 (3.629.965.496) 430.326.476.519 (0,01) - (0,03) 

2021 (23.814.079.562) 508.309.909.506 (0,05) - (0,04) 

Sumber: Data PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.24 diatas, menunjukkan bahwa 

return on equity PT Indofarma Tbk yang terjadi berturut-turut dari tahun 2018 

sebesar (0,06%), tahun 2019 sebesar 0,02%, tahun 2020 sebesar (0,01%) serta 

pada tahun 2021 sebesar (0,05%). Dari data-data di atas tersebut menunjukkan 

bahwa return on equity PT Indofarma Tbk pada tahun 2019 mengalami kenaikan 

sebesar 0,08% jika dibandingkan pada tahun 2018 dan turun pada tahun 2020 

sebesar (0,01%) jika dibandingkan dari hasil return on equity pada tahun 2019, 

dan return on equity dan pada tahun 2021 kembali mengalami penurunan sebesar 

(0,04%) apabila dibandingkan dengan return on equity PT Indofarma Tbk yang 

terjadi pada tahun 2020. 
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4.2.2. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka untuk memudahkan melihat 

bagaimana perbedaan kinerja keuangan dari kedua perusahaan Farmasi tersebut 

yang ditinjau berdasarkan keempat rasio yang telah digunakan selama empat 

tahun terakhir yang dianalisis nampak pada rekapitulasi pada tabel sebagaimana 

berikut: 

 
 

Tabel 4.25 

Rekapan Data-data Hasil Perhitungan 

Perbandingan Kinerja Keuangan 

PT Kimia Farma Dan PT Indofarma Tbk 

Periode:Tahun 2018 – 2021 

 
 

Ket. 

 
 

Rasio 

PT Kimia Farma Tbk PT Indofarma Tbk 

2018 2019 2020 2021 Total 2018 2019 2020 2021 Total 

% % % % % % % % % % 

 
 

Likui 

Ditas 

CR 1,34 0,99 0,90 1,05 4,28 1,05 1,88 1,36 1,35 5,64 

QR 0,95 0,61 0,54 0,60 2,70 0,79 1,54 1,18 1,03 4,54 

CR 0,52 0,18 0,18 0,13 1,01 0,16 0,34 0,19 0,36 1,05 

Total 2,81 1,78 1,62 1,78 7,99 2,00 3,76 2,73 2,74 11,23 

 
 

Solva 

Bilitas 

TDTAR 0,63 0,60 0,60 0,59 2,42 0,66 0,64 0,75 0,75 2,8 

TDTER 1,73 1,48 1,47 1,46 6,14 1,90 1,74 2,98 3,75 10,37 

TIER 4,16 1,01 1,09 1,62 2,42 0,51 1,23 1,44 1,20 4,38 

Total 6,52 3,09 3,16 3,67 16,44 3,07 3,61 5,17 5,70 17,55 

 
 

Akti 

Vitas 

TATO 0,75 0,51 0,57 0,72 2,55 1,10 0,98 1,00 1,44 4,52 

ITO 2,93 2,37 2,39 3,29 10,98 5,57 3,05 8,98 10,24 27,84 

WCTO 5,21 (20) (14) 39,77 11,08 39,57 3,50 5,76 7,92 56,75 

Total 8,89 (17,12) (11,04) 43,78 24,61 40,67 4,48 6,76 9,36 61,27 
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Renta 

Bilitas 

ROA 0,08 0,26 0,01 0,02 0,37 (0,02) 0,01 0,00 (0,01) (0,02) 

GPM 0,40 0,37 0,37 0,34 1,48 0,18 0,18 0,23 0,16 0,75 

ROE 0,22 0,64 0,03 0,04 0,93 (0,06) 0,02 (0,01) (0,05) (0,1) 

Total 0,70 1,27 0,41 0,4 2,78 0,10 0,21 0,22 0,10 0,63 

Sumber: Rekapitulasi Data PT Kimia Farma PT Indofarma Tbk diolah, 2022 

Dengan melihat tabel di atas, maka secara persentase dapat diketahui 

perbedaan kedua perusahaan Farmasi tersebut sebagai jawaban dari hipotesis pada 

penelitian ini melalui pendekatan rasio-rasio sebagaimana berikut: 

1. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas PT Kimia Farma Tbk dan 

PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Kimia Farma Tbk memiliki 

rasio likuiditas pada tahun 2018 sebesar 2,81%, tahun 2019 sebesar 1,78%, tahun 

2020 sebesar 1,62% dan pada tahun 2021 sebesar 1,78% dengan total likuiditas 

selama empat tahun yaitu sebesar 7,99%. Sedangkan untuk Indofarma Tbk rasio 

likuiditas yang terjadi pada tahun 2018 sebesar 2,00%, tahun 2019 sebesar 3,76%, 

tahun 2020 sebesar 2,73% dan pada tahun 2021 sebesar 11,23% dengan total 

likuiditas selama empat tahun analisis yaitu 11,23%. 

Berdasarkan pendapat Fahmi (2012 : 48) bahwa rasio likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara 

tepat waktu, oleh karena itu kedua perusahaan ini memiliki kemampuan untuk 

membayar utang jangka pendeknya tepat waktu dan secara total berdasarkan hasil 

persentase PT Indofarma Tbk lebih tinggi perolehan likuiditasnya dari pada PT 

Kimia Farma Tbk. Dengan demikian, maka hipotesis yang berbunyi bahwa rasio 

likuiditas PT Kimia Farma Tbk lebih baik dari pada PT Indofarma Tbk, ditolak. 
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2. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio solvabilitas PT Kimia Farma Tbk 

dan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa PT Kimia 

Farma Tbk memiliki rasio solvabilitas pada tahun 2018 sebesar 6,52%, tahun 

2019 sebesar 3,09%, tahun 2020 sebesar 3,16% dan pada tahun 2021 sebesar 

3,67% dengan total solvabilitas selama empat tahun yaitu sebesar 16,44%. 

Sedangkan rasio solvabilitas PT Indofarma Tbk pada tahun 2018 sebesar 2,00%, 

tahun 2019 sebesar 3,76%, tahun 2020 sebesar 2,73% dan pada tahun 2021 

sebesar 5,70% dengan total l rasio solvabilitas selama empat tahun analisis yaitu 

17,55%. 

Harahap menyatakan bahwa (2016 : 303) rasio solvabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajibannya, namun perlu 

diingat bahwa jika semakin tinggi rasio solvabilitas maka dianggap kurang baik, 

karena posisi keuangan perusahaan berisiko dalam memenuhi finansialnya, oleh 

karena itu, hipotesis yang berbunyi bahwa rasio solvabilitas PT Kimia Farma Tbk 

lebih baik dari pada PT Indofarma Tbk, diterima. 

3. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas dan PT Kimia Farma Tbk 

dengan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio aktivitas PT Kimia Farma 

Tbk pada tahun 2018 sebesar 8,89%, tahun 2019 sebesar (17,12%), tahun 2020 

sebesar (11,04%) dan pada tahun 2021 sebesar 57,78% dengan total aktivitas 

selama empat tahun yaitu sebesar 38,51%. Sedangkan untuk Indofarma Tbk rasio 

aktivitas yang terjadi pada tahun 2018 sebesar 40,67%, tahun 2019 sebesar 4,48%, 
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tahun 2020 sebesar 6,67% dan pada tahun 2021 sebesar 9,36% dengan total 

aktivitas selama empat tahun analisis yaitu 61,27%. 

Menurut Brigham dan Houston (2014) bahwa rasio aktivitas merupakan 

suatu ukuran kemampuan perusahaan dalam menggunakan asetnya. berdasarkan 

hasil persentase PT Indofarma Tbk lebih tinggi perolehan aktivitasnya dari pada 

PT Kimia Farma Tbk. Dengan demikian, maka hipotesis yang berbunyi bahwa 

rasio aktivitas PT Kimia Farma Tbk lebih baik dari pada PT Indofarma Tbk, 

ditolak. 

4. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio rentabilitas PT Kimia Farma Tbk 

dan PT Indofarma Tbk periode 2018 – 2021 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Kimia Farma Tbk memiliki 

rasio rentabilitas pada tahun 2018 sebesar 0,70%, tahun 2019 sebesar 1,27%, 

tahun 2020 sebesar 0,41% dan pada tahun 2021 sebesar 0,40% dengan total 

rentabilitas selama empat tahun yaitu sebesar 2,78%. Sedangkan untuk Indofarma 

Tbk rasio rentabilitas yang terjadi pada tahun 2018 sebesar 0,10%, tahun 2019 

sebesar 0,21%, tahun 2020 sebesar 2,22% dan pada tahun 2021 sebesar 0,10% 

dengan total likuiditas selama empat tahun analisis yaitu 0,60%. 

Berdasarkan pendapat Sartono (2010 : 122) bahwa rasio rentabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri, oleh karena 

itu kedua perusahaan ini dianggap mampu meraup keuntungan dan secara total 

berdasarkan hasil persentase PT Kimia Farma Tbk lebih tinggi perolehan 

likuiditasnya dari pada PT Indofarma Tbk. Dengan demikian, maka hipotesis yang 



76 
 

 

 

 

berbunyi bahwa rasio rentabilitas PT Kimia Farma Tbk lebih baik dari pada PT 

Indofarma Tbk, diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka pada penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Ditinjau dari rasio likuiditas Perusahaan PT Kimia Farma Tbk dan PT 

Indofarma Tbk memiliki kemampuan dalam melunasi utang jangka pendeknya, 

namun PT Indofarma lebih baik dari pada PT Kimia Farma karena total rasio 

likuiditas selama empat tahun yang dianalisi secara persentase lebih tinggi. 

b. Ditinjau dari rasio solvabilitas perusahaan PT Kimia Farma Tbk dan PT 

Indofarma Tbk memiliki kemampuan dalam melunasi seluruh kewajibannya, 

namun PT Kimia Farma lebih baik dari pada PT Indofarma karena total rasio 

solvabilitas selama empat tahun yang dianalisis secara persentase lebih rendah, 

c. Ditinjau dari rasio aktivitas perusahaan PT Kimia Farma Tbk dan PT 

Indofarma Tbk memiliki kemampuan dalam melunasi seluruh kewajibannya, 

namun PT Indofarma lebih baik dari pada PT Kimia Farma karena total rasio 

solvabilitas selama empat tahun yang dianalisis secara persentase lebih tinggi, 

d. Ditinjau dari rasio rentabilitas perusahaan PT Kimia Farma Tbk dan PT 

Indofarma Tbk memiliki kemampuan dalam memperoleh keuntungan, namun 

PT Kimia Farma lebih baik dari pada PT Indofarma karena total rasio 

rentabilitas selama empat tahun yang dianalisis secara persentase lebih tinggi. 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada kedua perusahaan, 

 

yaitu: 

 

a. Untuk PT Kimia Farma Tbk agar kiranya memperhatikan masalah current 

ratio nya dan juga masalah quick ratio nya agar memanfaatkan aktiva lancar 

sebaik-baiknya di luar dari persediaan sekalipun kedua perusahaan dalam 

posisi rasio likuiditas yang aman. 

b. Agar PT Indofarma Tbk untuk menekan penggunaan modal eksternalnya agar 

karena secara persentase memiliki angka yang tinggi sehingga tingkat 

keamanan posisi keuangan perusahaan dapat terjaga. 

c. Agar PT Kimia Farma Tbk tetap memperhatikan aktivanya terutama modal 

kerjanya karena terindikasi adanya kelebihan modal kerja disebabkan 

rendahnya perputaran persdiaan atau piutang dan saldo kas yang terlalu tinggi. 

d. Untuk meningkatkan perolehan laba ke depan sekiranya PT Indofarma 

menjaga kestabilan penggunaan utang yang terlalu tinggi karena laba 

perusahaan akan digunakan untuk melunasi utang sekalipun memang dapat 

mendongkrak keuntungan, namun dalam situasi covid-19 seperti saat sekarang 

ini daya beli masyarakat semakin menurun. 

e. Agar kedua perusahaan tetap meningkatkan kinerjanya untuk meningkatkan 

laba. 

f. Untiuk peneliti selanjutnya yang berminat melanjutkan penelitian ini agar 

menambahkan rasio industri sebagai rasio pembanding. 
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ABSTRACT 

 

 

RIFANI MANTULANGI. E2119189. COMPARISONAL ANALYSIS OF 

FINANCIAL PERFORMANCE AT PT KIMIA FARMA TBK AND PT 

INDOFARMA TBK (2018-2021 PERIOD) 

 

The urgency of this study is to find out and analyze a comparison of financial 

performance between two companies, namely PT Kimia Farma Tbk and PT 

Indofarma Tbk. This study is purely comparative. The population in this study 

covers the financial statements. The sampling technique in this study is quota 

sampling, using three indicators for each ratio to know the development and 

comparison of the ratios in time series, and comparing the ratios of the two 

companies. The results indicate that in the liquidity ratios, both companies can pay 

off their short-term debt, but PT Indofarma Tbk is better than PT Kimia Farma Tbk. 

It is due to the total liquidity ratio for the four years analyzed which has a higher 

percentage. In the solvency ratios, the two companies can pay off all of their 

obligations. However, PT Kimia Farma Tbk is better than PT Indofarma Tbk. It is 

due to the total solvency ratio for the four years analyzed which has a lower 

percentage. In the activity ratio, the two companies can use their overall assets. 

Though so, PT Indofarma Tbk is better than PT Kimia Farma Tbk because it has a 

higher activity ratio. The rentability ratios of the two companies are quite good, 

but PT Kimia Farma Tbk is better than PT Indofarma Tbk. 

 

Keywords: Liquidity, Solvency, Activity, Rentability 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 
 

RIFANI MANTULANGI. E2119189. ANALISIS PERBANDINGAN 

KINERJA KEUANGAN PADA PT KIMIA FARMA TBK DAN PT 

INDOFARMA TBK (PERIODE 2018-2021) 

Urgensi penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

perbandingan kinerja keuangan kedua perusahaan yaitu PT Kimia Farma 

Tbk dan PT Indofarma Tbk, Penelitian ini bersifat komparatif dan populasi 

penelitian berupa laporan keuangan. Adapun teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah quota sampling, dengan menggunakan tiga 

indikator untuk setiap rasio dengan maksud untuk mengetahui 

perkembangan dan perbandingan rasio-rasio tersebut secara timeseries juga 

membandingkan rasio kedua perusahaan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dilihat dari rasio likuiditas kedua perusahaan memiliki kemampuan 

dalam melunasi utang jangka pendeknya, namun PT Indofarma Tbk lebih 

baik dari pada PT Kimia Farma Tbk karena total rasio likuiditas selama 

empat tahun yang dianalisis secara persentase lebih tinggi, dari sisi rasio 

solvabilitas kedua perusahaan memiliki kemampuan dalam melunasi 

seluruh kewajibannya, namun PT Kimia Farma Tbk lebih baik dari pada 

PT Indofarma Tbk karena total rasio solvabilitas selama empat tahun yang 

dianalisis secara persentase lebih rendah. Untuk rasio aktivitas kedua 

perusahaan memiliki kemampuan dalam menggunakankeseluruhan asetnya 

dan PT Indofarma Tbk lebih baik dari pada PT Kimia Farma Tbk karena 

memiliki rasio aktivitas yang lebih tinggi sedangkan untuk rasio 

rentabilitas kedua perusahaan cukup bagus, namun PT Kimia Farma Tbk 

lebih baikdari pada PT Indofarma Tbk. 

 
Kata kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Rentabilitas
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